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Artinya :
Dan orang-orang yang tidak mampu kawin
hendaklah menjaga kesucian (diri) nya,
sehingga Allah memampukan mereka
dengan karunia-Nya... (Alquran dan
Ter jemahnya : 549)



VDT CTERTANG PERANAN DLAMA DAH TOROH MASYARAKAT
DALAN PENDEWASAAN HETA BARIN DI RELURAHAR HENGEATIP

KECAHATAN DUSUN HILIR KARUPATEN BARITO SELATAN

ARBTRARKS

et lawinan  mernpakan lembags sakeal  vang haoas
diperaeiaphkon  dengan bailh jeh gebhelomen A tninan
pevhawieon vaknl peoguindlisnr cintas hasil dan weneiphalian
ket enanenn  dan ketentevamz=n dalon  kelnarga  terespai
Salah satn hal vang penting ddorid  persispan perkawinon
adalah nwein vang ideal. Banyak resiko Finggdl vong timbnl
AT R e pevhawinan vang dilangsangken oJdalaw naeia minda,
Herin kawin masyvarabkal podesaan pads e vas lebvih rendah
di banding nain kawin wmasvarakat kots  karens  pengarinh
e i heh i lapan. Pingkongan  sbrakiner  masyvarakat  vand
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nan vand paling banyvak mendorong unbok meninghaltlan nain
kawin adalsh penara- ngsn vang dissmpaikasn aleh tokol
agnma dan takoh masvarvakat vang meniadi panuban langanng
dari masvarabkat selenpal .

Dapri penomens Jdi stas, penalis ingin mengadoakan
penelitisn di Relnrahan tersebut antak menpetahoi bayoi-
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ddari havegs v valgt diperoleh vaitn 0,85 dan L hitnng =
.47 lebih besar dari £ Lahel dalam df 28 = 2,76 pradla
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Dari hasil vang Jdilakasnakan. pennlis mengarahkan
kopada semmn pihak vang Lerkail agar lebih meningkatkan
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BAB T

PENDAHUL UAN

LATAR BELAKANG

Setiap bangsa yang mencita-citakan nhegaranya
tenang, adil, makmﬂr dan sejahtera, tentu bangsa
tersebut akan berusaha dengan penuh tanggung jawab
untuk menciptakannya, usaha tersebut tentunya di
mulai dari lingkungan keluarga.

salah satu usaha untuk meraih cita-cita tersebut
adalah dengan menanamkan kesadaran kepada seluruh
lapisan masyarakat tentang pentingnya perkawinan yang
dapat mengantarkan umat beraéama untuk merasakan
ketenangan dalam kehidupan bersama antara pria dan
wanita.

A. Rahmat Rosadi (19932), mengatakan bahwa per-
kawinan merupakan lembaga sakral untuk mamenuh i
kebutuhan dasar. Setiap manusia mempunyai naluri
untuk menyalurkan seksual dan mengembangkan keturun-
an. Perkawinan merupakan salah satu sarana untuk
mengabdikan diri kepada Allah SWT. Disamping itu
dengan perkawinan manusia dapat mewujudkan cinta
kasih yang terus-menerus untuk seluruh anggota ke—

luarga. Dari cinta kasih itu tumbuh ketenangan dan



ketentraman di antara anggota keluarga yang selanjut-
nya mempunyai dampak positif terhadap kehidupan
masyarakat, bangsa aan negara. Tujuan perkawinan yand
dipaparkan di atas senada dengan firman Allah SWT
dalam surat Ar-Rum ayat 21

o' " s P” e
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Artinya

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasakan tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
di antaramu kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berpikir”

( Alqur-an dan Terjemah Departemen Agama RT,
1984/1995 : 644).

Pada zaman dahulu banyak terjadi perkawinan di
bawah umur, yakni perkawinan yang dilangsungkan pada
usia dibawah 16 tahun bagi wanita dan di bawah 19
tahun bagi pria. Perkawinan dibawah umur ini beresiko
tinggi, sehingga pemerintah membuat standar wusia
kawin yang tercantum dalam Undang-undana Perkawinan
nomor 1 tahun 1974 Pasal 7 ayat 1 yang berbunyi
"Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak
wanita sudah mencapai umur 16 {(enam belas) tahun”

(S. Sapto Ajie, 1990 : 4 ).



Usia perkawinan yang termuat dalam Undang-undang
Perkawinan nomor 1 tahun 1974 tersebut masih relatif
muda, yang mana masih banyak dampak negatif yang
ditimbulkannya antara lain tingginya angka percerai-
an, adanya resiko bagi ibu yang hamil dan melahirkan
di usia muda seperti pendarahan yang bisa mengakibat-
kan kematian. Di samping itu bayi yang dilahirkan ibu
yang berusia‘muda kemungkinan memiliki berat badan
kurang yang bisa mengakibatkan cacat fisik maupun
mental, dan hal itu akan merepotkan orang Tlain,
masyarakat, bangsa dan negara.

Masalah-masalah yang timbul akibat perkawinan
usia muda perlu mandapat perhatian dari berbagai

pihalk. Usaha pendewasaan usia kawin diupayakan seba-

gai jalan untuk menunda perkawinan usia muda. Salah
satu usaha taersebut adalah dengan memberikan pe-
nerangan-penerangan. Di antara orang-orang yang di

anggap tepat untuk memberikan penerangan-penerangan
tersebut adalah tokoh agama dan tokoh masyarakat,
khususnya pada masyarakat pedesaan.

Prs. H. Djoko Pranowo menerangkan keberadaan

tokoh agama pada masyarakat desa sebagai berikut

Ulama dan kyai merupakan figur terhormat tempat
orang-orang bertanya tentang agama TIslam dan
juga tempat meminta doa restu. Nasehat ulama dan
pendapatnya sangat dipegangi. Bahkan ulama dan
kyai tidak keberatan untuk memecahkan kesulitan-
kesulitan yang bersifat kekeluargaan dari warga
desa. (Dinko Pranowo, 1985 : 58).



Ni samping tokoh agama, tokoh masyarakatpun
memiliki kedudukan di hati masyarakatnya, terutama
lurah sebagai pemimpinnya.

DR. Priyono T mengatakan

Seorang lurah dipilih tidak hanya karena
kepandaian dan tingkat sekolahnya, akan tetapi
juga karena wusia dan juga kebijaksanaannya.
Sebab seorang lurah bukan semata-mata kepala
pemerintahan deasanya, tetapi juga merupakan
“hapak” bagi seluruh penduduk yang dipimpinnya.
(Priyono T, 1986 : 57).

Dari apa yang dikemukakan di atas, maka jelaslah
bahwa tokoh agama dan tokoh masyarakat khususnya di
desa dituntut ikut serta memikirkan problema yang
dihadapi oleh masyarakatnya serta berupaya mengatasi-
nya, termasuk masalah kawin muda.l. 3

Usia perkawinan banyak dipengaruhi oleh kehidu-
pan, lTingkungan dan struktur masyarakat. Usia per-
kawinan masyarakat pedesaan umumnya lebih rendah di
banding wusia perkawinan masyarakat kota. Kelurahan
Mengkatip Kecamatan Dusun Hilir Kabupaten Barito
Selatan termasuk daerah pedesaan yang terletak jauh
dari kota Buntok yang berjarak 118 KM dengan tran-
sportasi sungai, Namun dari pengamatan penulis, wusia
kawin di Kelurahan tersebut cenderung ideal. Kemung-
kinan yang paling banyak mendorong untuk meningkatnya
usia kawin adalah pene=rangan dari tokoh agama dan

tokoh masyarakat yang menjadi panutan langsung dari

masyarakat setempat.



Hal tersebut diatas, mendorong penulis untuk

mengkaji lebih dalam tentang peranan tokoh agama

Islam dan tokoh masyarakat dengan mengangkat judul

penelitian "STUDT TENTANG PERANAN UILAMA DAN TOKOH

MASYARAKAT DAL AM PENDFWASAAN USTA KAWIN DI KELURAHAN

MENGKATIP KECAMATAN DUSUN HILIR KABUPATEN BARITO

SELATAN™ .
PERUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana peranan ulama dalam pendewasaan

kawin di Kelurahan Mengkatip Kecamatan Dusun Hilir

Kabupaten Barito Selatan.

2. Bagaimana peranan tokoh masyarakat dalam pendewa-

saan usia kawin di Kelurahan Mengkatip Kecamatan

Dusun Hilir Kabupaten Barito Selatan.

3. Bagaimana keaktifan masyarakat dalam mendengarkan

ceramah/penyuluhan tentang pendewasaan usia kawin

yang disampaikan oleh ulama, lurah dan PLKB

Kelurahan Mengkatip Kecamatan Dusun Hilir Kabupa-

ten Barito Selatan.

4. Bagaimana keadaan usia kawin di Kelurahan Mengka-

tip Kecamatan Dusun Hilir Kabupaten Barito Sela-

tan.

5. Adakah hubungan positif antara keaktifan masyara-

kat mendengarkan ceramah ulama dengan pendewasaan

usia kawin di Kelurahan Mengkatip Kecamatan Dusun

Hilir Kabupaten Barito Selatan.



6. Adakah hubungan positif antara keaktifan masyara-
kat dalam mendangarkan penyuluhan 1lurah dengan
pendewasaan usi5 kawin di Kelurahan Mengkatip
Kecamatan Dusun Hilir Kabupaten Barito Selatan.

7. Adakah hubungan positif antara keaktifan masyara-
kat dalam mendenagarkan papyu]uhan PLKB dengan
pendewasaan usia kawin di Kelurahan Mengkat ip
Kecamatan Dusun Hilir Kabupaten Barito Selatan

8. Apakah semakin sering masyarakat mendengarkan
ceramah/penyuluhan semakin dewasa usia kawin di
Kelurahan Menakatip Kecamatan Dusun Hilir Kabupa-

ten Barito Selatan.
C. KERANGKA TEORT
1. Pengertian Peranan

Merton menaemukakan

Role is a number of shope certain activities
which are realized or done by some one or
dertain institution in depinite social struc-
ture, a role that is interrelated which
certain status is a role status.

(Peranan adalah kumpulan pola tindakan ter-
tentu yang dilakukan seseorang atau lembaga
tertentu dalam struktur sosial tertentu,
peranan yang dikaitkan dengan kedudukan
tertentu disebut peranan status).

(Merton, 1975 : 27).

Menurut DR. Miftah Thoha peranan adalah
“Serangkaian prilaku yang diharapkan dilakukan
oleh seseorang”. (Miftah Thoha, 1993 : 2770

Dari kedua pengertian di atas, maka peranan



adalah tindakan-tindakan atau usaha-usaha tertentu
yang diharapkan, yang dilakukan. oleh seseorang
atau lembaga tertentu. Sedangkan peranan ulama dan
tokoh masyarakat yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah tindakan-tindakan atau usaha-usaha
tertentu yang dilaksanakan dalam upaya pendewasaan

usia kawin.
Pengertian, Fungsi dan Kewajiban Ulama serta
Peranannya Dalam Keluarga Berencana (KB)

a. Pengertian Ulama

Pengertian ulama menurut Departemen Agama

adalah

Kata ulama adalah bentuk jamak dari kata
"alim" dari masdar (asal) ilman. Ilman
adalah kata benda jadian yang berarti
mengetahui, memahami dan atau mempunyai
pengertian. Adapun "alim"” adalah orang
yang mengetahui, orang yang memahami agama
Tslam. Jadi kata "ulama"” adalah sekelompok
orang-orang yang memahami, mengetahui dan

mempunyai pengertian atau ahli dalam
ajaran agama Islam, baik mengetahui hukum-
hukum agama, ataupun memiliki tingkat

implementasi ibadah pada kualitas terten-
tu. (Departemen Agama, 1986 : 113).

KH. Drs. Badruddin Hsubky (1995), mengutip
pendapat para ahli tentang pengertian ulama
yaitu
1). DR. Wahhab Az Zuhaili mengatakan bahwa

secara naluri, ulama adalah orang yana

mampi menaganalisa fenomena alam untuk
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3).-

kepent ingan hidup dunia dan akhirat serta
takut kepada Allah.

Munawir Safa1i, MA. berpendapat bahwa ulama
harus memiliki 3 (tiga) hal yaitu

a). Memiliki komitmen hanya dengan Islam.
b). Inteagritas i]munya‘fidak diragukan.

c). loyal kepada umat dan bangsa.
Musyawarah antar nimpinan Pesantren Tinggi
(A1 Ma'hadul Ali Al Islami) dan pimpinan
pesantren se Indonesia merumuskan penger-

tian ulama sebagai berikut

Jlama adalah hamba ﬂ]Tah yang khasy-
syatullah, yaitu mengenal Allah secara

hakiki. Mereka adalah pewaris nabi,
palita umat dengan ilmu dan bimbingan-
nya. Mereka menjadi pemimpin dan

panutan yane uswatun hasanah dalam
ketakwaan dan istigamah. Sifat ini
menjadi landasan beribadah dan beramal
saleh. Mereka bersikap benar dan adil
sarta tidak takutl kepada celaan. Tidak
mangikuti hawa nafsu, aktif menegakkan
kebaikan dan mencegah kemunkaran.
Mereka tidak mau mengangkat orand-
orang yang menjadikan TIslam bahan
permainan dan senda gurau sebagai
pimpinan. Mereka adalah pemersatu
umat, teguh memperjuangkan dan mening-
gikan Tslam, berjuang di jalan Allah,
serta melanjutkan perjuangan Rasulul -
1ah dalam mencapai keridhaan Allah SV/IT
(Badruddin Hsubky, 1995 : 47).

Dari beberapa pendapat tersebut, Drs.
Radruddin Hsubky menvimpulkan kriteria

ulama sekurang-kur anunya adalah



2).
3]

4).

6).

7.)s

Mengusai ilmu agama Islam (tafaqquh
fiddin) dan sanggup membimbing umat
dengan memberikan bekal ilmu—11Imu
keislaman yang bersumber dari Alqguran,
hadits, ijma’ dan qiyas.

Tkhlas melaksanakan ajaran Islam.

Mampu menghidupkan “sunah Rasul dan
mengembangkan Tslam secara kaffabh.
Berakhlak luhur, berpikir kritis, aktif
mendorong masyarakat melakukan per-
buatan positif, bertanggung jawab dan
istigamah.

Berjiwa besar, kuat mental dan fisik,
tahan uji, hidup sederhana, amanah,
beriradah, berjamaah, tawadhu, kasih
sayang terhadap sesama, mahabbah serta
khasysyah dan tawakkal kepada Allah
SWT.

Mengetahui dan peka terhadap situasi
zaman serta mampu menjawab setiap
persoalan untuk kepentingan Islam dan
umatnva.

Berwawasan luas dan menguasai beberapa
cabang ilmu demi pengembangannya.
Menerima pendapat orang lain yang tidak
bertentangan dengan Islam dan bersikap
Fawadhu.

(Badruddin Hsubky, 1995 : 47).

Fungsi

Ulama

Secara global Nabi Muhammad SAW menyebut-

kan fungsi ulama dalam hadist yang diriwayatkan

oleh Abu Daud dan Turmudji vaitu

Artinva

A Gt AP “ o
', =
" e\
- - .‘h-—-:"_)) CL/_)) s\_é(.,\“ U!; S

dan sesungguhnya Ulama adalah
ahli waris ajaran seluruh nabi "
(Muhammad bin 'Alam A1 Asy'ari, tanpa
tahun : 188).
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Jadi ulama merupakan pengalih fungsi
kenabian. Setiap ulama mengemban misi para
nabi. Ulama memherikan nasehat dan bimbingan
yang sesuai dengan Alquran dan hadits untuk
kepent ingan dan kemaslahatan hidup manusia baik
dunia maupun akhirat.

Menurut Departemen Agama, fungsi dan

peranan ulama adalah sebagai berikut

Ulama dalam kehidupan masyarakat
Indonesia berperan sebagai guru masyarakat
yvang memiliki ilmu dan kebijaksanaan,
sehingga kata dan fatwa mereka diturut dan
diikuti serta dipatuhi. Oleh sebab itu, di
tangan ulama dan tokoh-tokoh agamalah
terdapat kunci yang bisa menghambat atau
mema jukan proses pembangunan. Dengan
demikian, para ulama dan tokoh agama itu
ikut menentukan sukses tidaknya pembangu-
nan sesuai dengan keaktifan mereka dalam
memberikan bimbingan, tuntunan dan penaa-
rahan kepada umat beragama dengan kebijak-
sanaan, khususnya dalam bentuk
1). Menterjemahkan nilai-nilai dan norma-

rorma agama dalam kehidupan masyara-
kat .

2). Menterjemahkan gagasan-gagasan pem-
hangunan ke dalam bahasa yang dipahami
oleh umat beragama.

3). Dengan bahasa ulama, mendorong masya-
rakat dan umat beragama untuk ikut
serta secara aktif dalam usaha mem-
bangun bangsa.

(Departemen Agama, 1986 : 115).

Pada masyarakat pedesaan, Drs. H. Djoko
Pranowo mengatakan ada 4 (empat) fungsi ulama

yaitu
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1)«

2) .

3 )

4).

11

Ulama adalah tempat bertanya tentang agama,
ulama sebagai ahli dalam bidang agama.
Ulama sebagai figur ayah, dalam arti tempat
mengadu dan untuk tempat mendapatkan keten-
t raman batin, sebab nasehatnya biasanya
berdasarkan ajaran agama atau Alquran yang
memang berfungsi sebagai obat untuk jiwa.
Jlama sebagai penghubung. Dalam arti mem-
pertemukan warga-warganya

tllama sebagai penasehat rohani ... materi
ceramahnya biasanya berdasarkan ayat Alqu-
ran dan hadits nabi. Maka nasehat dan
ceramahnya akan dirasakan benar dan dapat
memberikan petunjuk bagi kehidupan pen-
dengarnya. (Djoko Pranowo, 1985 : 59).

Kewajiban Ulama

Beberapa kewajiban ulama yang perlu dikem-

bangkan menurut Drs. Badruddin Hsubky adalah

T s

2).

Menegakkan dakwah dan membentuk kader

ulama

a). Menanamkan akidah Islam dan membebaskan
semua manusia dari segala macam kemu-
syrikan. ; i

b). Mengatur dan melaksankan dakwah Islam
baik terhadap umat ijabah maupun umat
dakwah, termasuk suku-suku terasing di
seluruh pelosok pedesaan.

c). Menvelenggarakan pendidikan dan penga-
jaran Tslam secara menyeluruh.

d). Membentuk kader-kader penherus ulama
demi eksistensi perjuangan dakwah
Tslam.

Mengkaji dan mengembangkan Tslam

a). Menggali nilai-nilai Islam yang bersum-

ber dari Alquran, as-sunnah, ijma’ dan
aqiyas.

b). Mencari gagasan baru yang islami untuk
memperbaiki dan meningkatlkan taraf

hidup masyarakat .
¢). Memupuk rasa persatuan di antara umat
Tslam bila timbul perbedaan di antara



mereka, apalagi perbedaan yang mengarah
kepada perpecahan.
(Badruddin Hsubky, 1995 : 66).

d. Peranan Ulama Dalam Keluarga Berencana (KB)

Ulama sangat berperan dalam mengenalkan
Keluarga Berencana (KB) kepada masyarakat.
Antara lain sebagaimana yang dikatakan oleh

Drs. Djohan Ffendi sebagai berikut

Ulama membantu berhasilnya program Keluar-
ga Berencana (KB), di mana mereka bertin-
dak sebagai motivator. Disamping itu ulama
dan tokoh agama lainnya juga mengikuti
seminar atau kegiatan resmi lainnya yand
dilaksanakan oleh program Keluarga Beren-
cana (KRB). (Djohan Efendi, 1991 : 36-37).

3. Tokoh Masyarakat dan Peranannya Pada Masyarakat
Nesa
a. Pengertian Tokoh Masyarakat

Tokoh masyarakat terdiri dari dua kata,
yaitu tokoh dan masyarakat. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia pengertian dari tokoh adalah
"Orang yang terkemuka dan kenaméan dalam bidana
politik, budaya dan sebagainya”. (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1989 : 954).

Adapun pengertian masyarakat menurut
beberapa ahli sebagaimana yang dikutip oleh

Drs. Ngadivono adalah

1). Kingsley Davis mengatakan bahwa masyarakat
adalah kelompok sosial terkecil yang ber-
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tempat tinggal di daerah tertentu, yang di
dalamnya mengandung seluruh aspek kehidupan
sosial.

2). Philip Roup mengatakan bahwa masyarakat
adalah kelompok sosial yang mempunyai ciri-
ciri kesamaan tempat tinggal, kesamaan
sistem nilai, dan kesamaan aktivitas dan
pola-pola tingkah lakunya.

(Ngadivono, 1984 : 16).

Dari pengertian tokoh dan masyarakat di
atas, dapat disimpulkan bahwa tokoh masyarakat
adalah orang yang terkemuka dan kenamaan dalam
kehidupan sosial masyarakatnya.

Menurut NDra. Kartini Kartono (1988),
pemimpin itu ada yang formal dan ada vang
informal, masing-masing mempunyai peranan dan
fungsi sendiri-sendiri.

Adapun pengertian dari pemimpin formal dan

informal menurut Dra. Kartini Kartono adalah

1). Pengertian pemimpin formal
Pemimpin formal adalah orang yang oleh
organisasi tertentu ditunjuk sebagai pemim-
pin, berdasarkan keputusan dan pengangkatan
resmi untuk memangku jabatan dalam orga-
nisasi dengan segala hak dan kewaijiban yang
berkaitan dengannya untuk mencapai sasaran
organisasi vang telah ditetapkan.

2). Pengertian pemimpin informal
Pemimpin informal adalah orang yand tidak
mendapatkan penagangkatan formal sebagai
pemimpin: namun karena memiliki sejumlah
kualitas unggul, dia mencapai kedudukannya
sebagai orang yang mampu mempengaruhi
kondisi psikis dan prilaku suatu kelompok
atau masyarakat.

(Kartini Kartono, 1988 : 5-6).



Khusus pemimpin informal yang berada di
desa, W. Hofsteede merumuskan pengertian seba-

gai berikut

Orang yang berpengaruh dan diakui sebagai
pemimpin oleh suatu kelompok atau golongan
tertentu atau seluruh masyarakat desa
tetapi tidak memegang jabatan resmi di
pemerintahan. (W. Hofsteede, 1991 : 113).

Pemimpin-pemimpin informal yang dimaksud

W. Hofsteede tersebut adalah :

Patani kaya, petani menengah, petani
miskin, keturunan cakal bakal desa, para
kakek, pak kuncen, pak lebe, pemimpin

aliran, pegawai, bekas pamong desa, guru,
orang desa yang cukup lama tinggal di luar
desa dan dianggap oleh masyarakat desa
mempunyai pengalaman yang cukup banyak,
pensiunan, veteran, pedagang, bidan,
perawat, isteri pejabat, pengurus organis-
asi wanita dan tokoh pemuda

(W. Hofsteede, 1991 : 113).

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat
dimengerti bahwa tokoh masyarakat itu terdiri

dari pemimpin-pemimpin formal dan informal.
b. Peran Pemimpin Desa
Panji Amoraga menyebutkan

Pemimpin adalah seorang yang aktif ‘dalam
membuat hal-hal terlaksana. Ta bertugas
sehagai koordinator, demikian pula dengan
fungsinya yaitu mengusahakan dan melaksa-
nakan suatu kerja untuk mencapai tujuan
bersama ... Pemimpin mempunyai tugas untuk
memimpin dan mengendalikan hubungan inter-
nal di dalam kelompoknya.

(Panji Amoraga, 1992 : 22).
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W. Hofsteede (1991), menyebutkan bahwa
pemimpin-pemimpin desa merupakan kunci dalam
jaringan komunikasi di masyarakat desa dan
sangat berperan dalam kelancaran pembangunan
desa. Sebagaimana dikatakannya, partisipasi
pemimpin informal dalam urusan desa dan pem-

bangunan desa adalah sangat penting demi Tlan-

carnya usaha para pemimpin formal. Sebaliknya
pemimpin informal dalam situasi dan kondisi
tertentu dapat mengorganisir ket idakpuasan

rakyat terhadap pemimpin formal.
Dalam komunikasi antara pemimpin dengan
rakyat biasa untuk mengambil keputusan bersama,

W. Hofsteede mengatakan

Pemimpin informil dapat memegang peranan

pada berbagai tahap dalam proses pengambi-

lan keputusan, seperti pada

obrolan informil dengan tetangga dan

kawan-kawan

- obrolan informil sebelum rapat di RT

- obrolan informil sebelum rapat di RK

- obrolan informil sebelum rapat orang
terkemuka

- obrolan informil sebelum rapat desa

(W. Hofsteede, 1991 : 119).

Di antara para pemimpin formal dan infor-
mal., vyang sangat berperan adalah Turah,
Drs. Rozy Munir, Msc dan DR. Priyono T mengata-

kan :

Fungsi lurah sering tampak dualistis.
Di satu pihak ia bertanggung jawab atas
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keadaan desa dan memberikan bimbingan
selaku pimpinan masyarakat desa, di lain
pihak ia merupakan wakil pemerintahan yang
bertugas untuk melaksanakan kepentingan-—
kepent ingan pemerintah.

(Rozy Munir dan Priyono T, 1986 : 59).

Adapun fungsi lurah menurut Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 44 tahun 1980 tang-
gal 10 Maret 1980 tentang Pedoman Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Kelura-

han adalah

1). Mengaerakkan partisipasi masyarakat.

2). Melaksanakan lugas dari pemerintah atasan-
nya.

3). Melaksanakan koordinasi terhadap jalannya
pemerintahan kelurahan.

4). Melaksanakan tugas yang menjadi tanggundgd
jawabnya di bidang pembangunan dan kemasya-
rakatan.

5). Melaksanakan tugas-tugas dalam ranaka
pembinaan ketentraman dan ketertiban.

(Musanef, 1993:252).

Peranan Pemimpin Formal dan Informal Dalam
Pelayanan Keluarga Berencana (KB)

Drs. Djohan Efendi (1991), mengatakan
hahwa partisipasi para pemimpin formal dan
informal secara aktif telah menjadi pendukung
utama dalam program Keluarga Berencana Nasional
sejak berdirinya. Partisipasi aktif para pemim-
pin umat dan tokoh agama telah membuktikan
manfaat besar pada kegiatan pembangunan lain-

nya, khususnya masyarakat desa. Tokoh-tokoh
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masyarakat yang dihormati dan dipercaya masya-
rakat memainkan peranan penting dalam keberhas-
ilan program Keluarga Berencana sebagai penase-
hat Jlokal.

Adapun tokoh masyarakat dalam penelitian
ini adalah 1lurah dan PLKB, karena keduanya
adalah orang yang mempunyai tugas yang ber-
hubungan dengan usaha pendewasaan usia kawin.

PLKR sebagai petugas KB yang dekat dengan
masyarakat, dan di Kelurahan Mengkatip dianggap
sebagai tokoh masyarakat diharapkan mampu
melaksanakan usaha pendewasaan usia kawin yang
merupakan salah satu tujuan dari pembinaan
geherasi muda.

Dalam buku Pedoman Penyuluhan Lapangan

antara lain disebutkan

Pendewasaan/penundaan usia kawin adalah
tujuan dari pembinaan generasi muda yang
merupakan salah satu upaya dalam peningka-
tan mutu pelavanan KB dan akseptor ...
Sasaran pembinaan generasi muda terdiri
1). Langsung

Pemuda usia 7 — 25 tahun
2). Antara

Organisasi pemuda ...
lUpaya '
Menciptakan tradisi dalam menunjang penun-
daan usia kawin. (BRKKBN, 1989 : 5-9).

Pendewasaan lUsia Kawin

ds

Pengertian Perkawinan
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Perkawinan dalam bahasa Arab adalah azzauj

dan annikaah. Azzauj menurut Mahmud Al Shabah
(1993), adalah sesuatu yang berpasangan dengan
yang lainnya yang sejenis; keduanya disebut
sepasang (azzaujain), sedangkan pengertian
annikaah menurut ilmu Figh adalah adhdhammu wal
ijtima’ artinya berkumpul, dan menurut istilah

ilmu Fiqh perkawinan adalah

L3
A e Com i ’/’,,/5,/

Sl 5l (0 Jeily 3080 Bl it Sy non

(Akad menjamin halalnya jima’ dengan perkataan

nikah atau kawin).

(Syekh Tbrahim Al Bajuri, tanpa tahun : 84).
Adapun perkawinan menurut Undang-undang

Perkawinan nomor 1 tahun 1974 adalah

Perkawinan ialah ikatan 1lahir batin,
antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami isteri dengan tujuan memben-
tuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kakal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Fsa. (S. Sapto Ajie, 1990 : 1).

b. Tujuan Perkawinan
1). Tujuan Perkawinan Menurut Agama Islam

Dalam buku Tuntunan Pendidikan Kehidu-
pan Berkeluarga Bagi Calon Pengantin Melalui
penasehat Perkawinan BP-4 terbitan Departe-
men Agama dan BKKBN (1993), disebutkan

bahwa tujuan perkawinan adalah
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a. Mewujudkan keluarga sakinah, sahaga#mana
firman Allah SWT dalam surat Ar-Rum

ayat 21 :

S ot ;)./ 4 c/l’ )./ " ,//,fa e~ {% & -~

Vo) dd Ll Swis! bn N s o1l 29
;!R// A /, Lol
jLL*'Cyn)c_nﬁl_gﬂ)th)\anL; sz;jsbp\g;i;
Artinya _
“pan di antara tanda-tanda kekua-
saan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenis-
mu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasakan tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu
kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berpikir”

b. Untuk menenangkan pandangan mata dan
menjaga kehormatan diri, sebagaimana
hadits Nabi yang diriwayatkan oleh

Bukhari dan Muslim :

a) J..:,l? Gs\s ,))b &U-_L;;\ L)ﬁ ‘_,\,..J_.)"IJW_)J_»L'
o o (J)Ju L-,,;,-,ijn o5 mL

AR

SE” ) “JL‘.{yJ)L iﬂJw z%zL;é

Artinya
"Hai sekalian pemuda, barang
siapa diantara kamu yangd telah
sanggup kawin, maka hendaklah 1ia
kawin. Maka sesungguhnya kawin
itu menghalangi pandangan (terha-
dap yang dilarang oleh agama) dan
memelihara faraj. Dan barang
siapa yang tidak sanggup hendak-
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lah ia berpuasa, karena puasa itu
adalah perisai baginya”.
(Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim)

Tujuan Perkawinan Menurut Undang-undang

Menurut Undang-undang Perkawinan nomor
1 tahun 1974 ‘tujuan perkawinan . adalah
membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan

Yang Maha Esa.

Persiapan Perkawinan

Menurut Sumarsono, SKM dan kawan-kawan

(1993), persiapan perkawinan meliputi persiapan

fisik dan persiapan mental.

Persiapan fisik meliputi

B F

2),

Pembinaan kesehatan. Faktor kesehatan
memegang peranan penting dalam mewu judkan
suatu perkawinan yang bahagia dan sejah-
tera.

Umur untuk melangsungkan perkawinan. Berda-
sarkan penelitian dan informasi serta
pengalaman dalam masyarakat, batas usia
kawin remaja pada umumnya adalah 25 tahun
bagi pria dan 20 tahun bagi wanita. Pada
usia tersebut pria dan wanita sudah mulai
matang jiwanya serta telah memiliki dasar-

dasar pengetahuan tentang perkawinan, namun
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kemat angan jiwa dan kemampuan memikul
tangaung jawab ini tidak sama pada semua
pria dan wanita. Hal ini banyak dipengaruhi
oleh kehidupan, lingkungan dan struktur
sosial masyarakat. Masyarakat desa, petani
dan nelayan Jlebih cepat mampu memikul
tanggung jawab keluarga, sedangkan anak-
anak vang hidup di kota yang memer lukan
pendidikan Tlebih tinggi dan lebih lama,
maka kemampuan untuk memikul tanggung jawab
rumah tangga akan lebih tinggi dari umur 20
tahun bagi wanita dan 23 tahun bagi pria.
Umur vang paling baik untuk menikah bagi
wanita adalah antara 22 - 25 tahun dan bagi
pria antara 25 - 30 tahun.

Kesanagupan membiayai rumah tangga. Masalah
ekonomi pada umumnya menjadi sarana keseim-
bangan yang cukup peka.

Pengetahuan tentang biologi perkawinan.
Dalam perkawinan, suami isteri mempunyai
kepent ingan dan kehendak yang berbeda-beda
sesuai dengan sifat dan kodrat masing-
masing. namun mereka merupakan satu kesa-
tuan dimana kedua belah pihak saling me-
lengkapi. Bila keduanya memahami perbedaan

dan kehendak masing-masing akan tercipta
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suatu rumah tangga bahagia dan sejahtera.

Sedangkan persiapan mental meliputi

1). Mengerti falsafah perkawinan, yakni meng-

3).

hayati dan menyadari tentang pengertian,
tujuan dan hikmah disyariatkannya per-
kawinan dalam Islam, bahwa perkawinan itu
sebagal sunah Rasul yang dianjurkan untuk
melaksanakannya bagi yang sudah siap.
Menget ahui peraturan ' perundang-undangan
tentang perkawinan. Perkawinan dianggap sah
jika berdasarkan perundang-undangan Yyang
berlaku, baik peraturan Islam maupun per-
aturan negara.

Mengetahui sosiologi dan psikologi per-—
kawinan. Melalui ikatan perkawinan status
seseorang akan berubah, séorang pria akan
menjadi suami dan wanita menjadi isteri.
Masing-masing mempunyai hak dan kewajiban.
Untuk mencapai tujuan itu maka perlu adanya
pembagian kerja yang mengatur tugas antara
anggota keluarga.

Adapun persiapan perkawinan yang bahagia

menurut Bt - Sumarjati Arjoso, SKM (1993),

adalah

; )

Cinta yang bertanggung jawab. Untuk menda-

sari perkawinan yang bahagia, diperlukan
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cinta sejati, cinta yang keluar dari sanu-

bari, jujur dan penuh keikhlasan serta

tanggung jawab dan rela herkorban.

Dewasa dan berkepribadian matang, yaitu

a). Kedewasaan fisik. Dalam hal ini wanita
dianjurkan agar kehamilan terjadi
setelah usia paling sedikit 20 tahun
dan pria tidak dianjurkan untuk menjadi
ayah pada usia yang terlalu muda.

b). Kedewasaan sosial. Pada umumnya pria
mencanai kedewasaan sosial pada usia 25
tahun, sehingga seorang pria dianjurkan
menikah dalam usia 25.— 30 tahun dan
wanita setelah usia 20 tahun.

c). Kepribadian yang mantap. Dalam hal
perkawinan, seorang yang berkepribadian
mantap akan memilih pasangan yang
diangaap cocok dengan jalan hidupnya,
bisa mengisi kekurangan dan memberi
dorongan ke arah cita-cita yang sudah
ditetapkan.

Mengenal secara mendalam, meliputi

a). Mengenal pribadi pasangan.

b). Mengenal keluarga pasangan.

c). Mengenal cita-cita kehidupan pasangan.

d). Mengenal seks, dalam hal ini Dr. Sumar-
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jati Arjoso, SKM mengatakan

Mengenal seks sebelum menikah, tidak
berarti melakukan hubungan seks ter-
sebut untuk pengenalan. Namun agar
hubungan seks setelah perkawinan memba-
wa kebahagiaan, maka kedua pihak harus
mengetahui masalah kegiatan seksual dan
fungsi alat reproduksi.

Sumarjati Arjoso, 1993 : 14).

4). Agama dan adat istiadat, maksudnya
a). Kedua calon suami istri harus satu
adama. .
b). Memiliki adat istiadat yang sesuai.
Mengenai wusia ideal untuk melangsungkan

perkawinan, H. Aisyah Dahlan mengatakan

Tentang wusia ideal belum ada riset
sampai sekarang, tetapi menurut kenyataan,
sesuai pula dengan program Keluarga Beren-
cana (KB) maka usia sedang untuk menikah
adalah 25 - 27 tahun untuk wanita dan 27 -
30 tabhun untuk pria
(Aisyah Dahlan, 1993 : 93).

DR. Muhyidin Danakusuma, MPH dalam naskah
lengkap seminar lokakarya .tentang pengaruh
perkawinan dan kehamilan pada wanita muda wusia

mengatakan

Karena itu dipandang dari. sudut kesehatan
masyarakat, usia yang optimal bagi seorang
wanita untuk menikah dan hamil adalah
antara 20 - 30 tahun.

(Does Sampoerno dan Azrul Azwar, 1982:93).

d. Perkawinan Usia Muda dan Faktor Penyebabnya

Dr. Sudianto menyebutkan' definisi muda
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usia sebagai berikut

Muda usia ialah masa pertumbuhan anak
menjadi dewasa, masa terjadinya per-—
kembangan seks atau masa dalam kehidupan
yang dimulai dengan timbulnya sifat seks
sekunder yang pertama sampai akhir per-
tumbuhan somatik. Masih terdapat perbedaan
pendapat mengenai basatan umur mengenai
muda usia, sehingaga variasi umur ter-
aantung dari maksud penggunaan definisi
tersabut. WHO Fxpert Committe memakai
batasan umur di antara 10 - 20 tahun,
denaan calatan karakteristik muda usia
harus tetap dipertahankan.

(Does Sampoerno dan Azrul Azwar, 1993:69).

Adapun pengertian kawin usia muda, menurut
Drs. Adijani Al Alabij, SH. (1992), adalah
kawin dibawah usia 25 tahun bagi pria dan 20
tahun bagi wanita.

Ni anatara faktor penyebab terjadinya
perkawinan usia muda adalah sebagaimana yang

dikatakan oleh H. Aisyah Dahlan

Di masa lampau, perkawinan usia muda pad»a

umumnya disebabkan oleh sebagai berikut

1). Keinginan orang tua untuk cepat-cepat
mengambil mantu.

?2). Karena adanya lamaran dari orang yang
disegani dan orang tua khawatir tidak
dapat lagi calon sebaik itu.

3). Karena unsur materi yahg ingin anaknhya
berbahacia jika sudah menikah.

4). Dari yana bersangkutan sendiri ingin
capat kawin karena manyangka akan
lebih bebas dan hidup berumah tangga
labih nikmat .

5). Karena malu oleh teman saebaya vyang
sudah menikah atau orang tua khawatir
anaknya akan menjadi perawan tua

(Aisyah Dahlan, 1993 : 4).
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Menurut A. Surjadi, MA. Phd. faktor penyebab

perkawinan usia muda adalah

1). Para orang tua di pedesaan telah
terbiasa untuk mengawinkan anak gadis-
hya begitu ia dianggap dewasa (usia
antara 12 - 14 tahun) bahkan mereka
marasa malu bila gadisnya belum
mamperoleh jodoh.

2). Kebutuhan akan tenaga kerja pada suatu
lkaluarga dipecahlkan di antaranya
dengan mengambil mantu.

3). Adanya pandangan bahwa jika anak telah
akil balik untuk menjaga kemungkinan-
kemungkinan yang kurang baik maka ia
dikawinkan. 5 '

4). Dengan mengambil mantu, beban penderi-

taan hidup dapat diperingan karena

mendapat bantuan dari anak dan mantu.
lay out atau denah rumah yang kurang
favourable sehingga mempercepat proses
maturity anak di bidang seks.

6). Tidak dilaksanakannya peraturan yang
melarang perkawinan di bawah umur baik
oleh pamong desa maupun oleh kantor
urusan agama. (A. Surjadi, 1989:180).

o]

Selain apa yang dikemukakan di atas, dalam
kesimpulan seminar lokakarya tentang pengaruh
perkawinan dan kehamilan pada wanita muda usia
disebutkan bahwa faktor-faktor yang mempenga-
ruhi terjadinya perkawinan usia muda di antara-
nya adalah

1). Masih ditemukannya peraturan yvang

mamberi kesempatan terjadinya perkawi-
nan usia muda.

2). Masih belum sempurnanya pendidikan dan
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pengasuhan anak, sehingga para remaja
melakukan hal yang sama dengan orang
tuanya, yakni kawin pada usia muda.
3). Doronéan ingin melepaskan diri pihak
remaja dari pengaruh orang tuanya.
4). Remaja menginginkan status sosial

ekonominya lebih tinggi.
Dampak Negatif Perkawinan lUsia Muda

Drs. A. Surjadi, MA.. Phd mengatakan
"Salah satu penyebab adanya drop out di seko-
lah-sekolah di pedesaan adalah kawin usia muda”
(A. Surjadi, 1989 : 179).

Hasniah Hasan (1987), mengatakan bahwa
dampak negatif dari perkawinan usia muda di
antaranya adalah
1). Remaja yang kawiﬁ pada masa pubertas,

kematangannya belum menunjang terciptanya

ketenangan dalam dirinya untuk bekerija
secara konsisten dalam menhgurus rumah
tangganya.

2). Tbu vyang melahirkan pada usia 20 tahun ke
bawah adalah sebab dari kematian ibu waktu
melahirkan.

3). Bayi dari ibu usia muda sering mengalami
berat badan kurang, yang bisa menyebabkan

kemat ian bayi tersebut.
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4). Bayi yang mengalami berat badan kurang,
besar kemungkinan akan menjadi penyebab
terjadinya cacat bawaan fisik maupun men-
tal, antara Tain peny;kit ayan, kejang-
kejana, kebutaan atau ketulian.

5). Akibat dari senggama padé wanita usia muda,
merupakan faktor utama terjadinya kanker
rahim.

Selain itu, akibat yang ‘timbul dari par-
kawinan wusia muda adalah sebagaimana yang
dikemukakan oleh Dr. Does Sampoerno, MPH .dan
Dr. Azrul Azwar, MPH (1982), dari sudut sosial
psikologi diantaranya
1). Menimbulkan hambatan pada program kependu-

dukan yang selanjutnya akan menimbulkan
masalah kependudukan dan segala akibatnya.

2). Menghambat peningkatan peranan wanita.

3). Meningkatnya angka kawin cerai yang kemunhg-
kinan akan menimbulkan keresahan keluarga
atau masyarakat.

4). Dapat menyebabkan sulitnya meningkatkan
pendapatan keluarga.

5). Dapat menyebabkan tidak sempurnanya pen-—
didikan dan pengasuhan anak.

6). Menyebabkan terhambatnya potensi pribadi.

7). Kemungkinan untuk melanjutkan pelajaran
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terhambat .

8). Dapat menimbulkan perasaan kurang aman,
malu atau frustasi karena sudah bukan
zamannya lagi untuk kawin pada usia muda .

Dari sudut kesehatan di antaranya -

1). Meningkatnya frekuensi anemia.

?2). Meningkatnya frekuensi keguguran.

Pendewasaan Usia Kawin.

Pendewasaan usia kawin diupayakan dalam
rangka mewujudkan keluarga bahagia dan sejah-
tera. Perkawinan bisa di langsungkan bagi pria
yang sudah berusia 19 tahun dan wanita vyang
sudah berusia 16 tahun berdasarkan Undang-
undang Perkawinan nomor 1 tahun 1974 Pasal ¥
ayat 1, namun perkawinan pada usia tersebut
termasuk perkawinan usia myda. Menurut Undang-
undang Perkawinan Pasal 6 ayat 1, untuk melang-
sungkan perkawinan seorang yang belum mencapai
umur 21 tahun harus mendapat izin kedua orang
tua.

Dalam buku Modul Pendewasaan Usia Kawin
terbitan Badan Kcordinési Kéiuarga Berencana

Nasional (BKKBN) dijelaskan

Kedewasaan seseorang sangat berhubungan
erat dengan usianya. Usia yang masih muda
(12 - 19 tahun) memperlihatkan keadaan
jiwa yang selalu berubah. Kepribadian pada
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usia ini masih belum mantap. Karena itu
sebaiknya perkawinan jangan dilakukan pada
usia antara 12 - 19 tahun.

(hrs. Jusman Saputra dan Drs. Sans Hutaba-
rat, 1988 : 21).

Adapun usia kawin yang sebaiknya menurut
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional

(BRKKBN) tersebut, A. Rahmat Rosadi mengatakan

Sedangkan proaram Keluarga Berencana dalam
upaya menekankan angka pertambahan pendu-
duk di Indonesia memberikan batasan seba-
gai penundaan terhadap usia kawin yang
baik adalah bagi pria minimal 25 tahun dan
hagi wanita minimal 20 tahun.

(A. Rahmat Rosadi, 1993 : 4).

Upaya Pendewasaan Usia Kawin

Dewasa ini masyarakat dituntut untuk
meningkatkan kepedulian terhadap Keluarga
Berencana dalam rangka mewujudkan keluarga

bahagia dan séjahfera seperti yang tertuang
dalam Undang-undang Kependudukan dan Keluarga
Sejahtera (UUKKS) pasal 1 ayat 12 yang ber-

buny i

Keluarga Rerencana adalah upaya peningkat-
an kepedulian dan peran serta masyarakal
melalui pendewasaan usia kawin, pengaturan
kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga,
peningkatan kesejahteraan keluarga untuk
mewujudkan kelarga kecil, bahagia dan
sejahtera.

(Departemen Agama RI dan BKKBN, 1994:11).
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Upaya pendewasaan usia kawin dilakukan
untuk menghindari masalah-masalah yang timbul
akibat kawin wusia muda yang dapat merugikan
semua pihak. Jalan untuk menghindari masalah
tersebut adalah menunda perkawinan sampai batas
usia yang ideal.

Penundaan perkawinan menurut BKKBN berarti
"mempunyai waktu luang yang lama untuk memper-
siapkan perkawinan itu baik fisik maupun men-
tal”.

(Jusman Saputra dan Sans Hutabarat, 1988:23).

Dalam menanggulangi masalah kawin usia
muda Dr. Does Sampoerno, MPH dan Dr. Azrul

Azwar, MPH mengatakan

Sementara mempersiapkan kebijakan,
strategi dan model penanggulangannya yang
lebih sempurna, maka hal-hal yang kiranya
patut dilakukan antara lain

1). Mempersiapkan kegiatan penyuluhan
dengan mempergunakan pelbagai metoda
dan alat-alat penyuluhan yang telah
dikenal, yang tujuannya pada dasarnya
adalah berupaya meningkatkan pengeta-
huan masyarakat (terutama para remaja)
akan akibat negatif dari perkawinan
dan kehamilan pada wusia muda, dan
salanjutnya bersikap positif dan mau
mempraktekkan penundaan perkawinan dan

kehamilan hingga batas umur yang
tepat .
2). Melaksanakan kegiatan pendidikan

kepada msyarakat khususnya para remaja
pedesaan yanhg tujuannya untuk mening-
katkan kewiraswastaan sedemikian rupa
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sehingga para remaja mempunyai kegia-
tan vyang produktif dan dapat menunda
dan mempersiapkan diri sebelum mema-
suki jenjang perkawinan dan atau punya
anak. Ke dalam kegiatan ini dimasukkan
pula pendidikan mengenai kehidupan
berkeluarga (family 1life education)
yang sasarannya juga meliputi kelom-
nok—-kelompok kaum ibu dan kaum bapak
yang ada dimasyarakat.

3). Memberikan bantuan (asistensi) kepada
kelompok-kelompok remaja yang telah
ada di masyarakat, dan selanjutnya
menjadikan kelompok tersebut sebagai
model kegiatan yang patut ditiru oleh
remaja lainnya yang kesemuanya dikait-
kan dengan program pembangunan dengan
kehendak untuk menunda usia perkawinan
dan kehamilan. Bantuan yang diberikan
misalnya dalam bentuk dana, fasilitas
dan tenaga ahli.

(Does Sampoerno dan Azrul Azwar, 1982:27).

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELTITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Ingin mengetahui * bagaimana peranan ulama dalam
pendewasaan usia kawin di Kelurahan Mengkatip
Kecamatan Dusun Hilir Kabupaten Barito Selatan.

2. Ingin mengetahui bagaimana peranan tokoh masyara-
kat dalam usaha pendewasaan uéia kawin di Kelura-
han Mengkatip Kecamatan Dusun Hilir Kabupaten
Barito Selatan.

3. ITngin mengetahui bagaimana keaktifan masyarakat
dalam mendengarkan ceramah/penyuluhan tentang
pendewasaan usia kawin yang disampaikan oleh

ulama, 1lurah dan PLKB di Kelurahan Mengkatip
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Kabupaten Barito Selatan dalam meningkatkan fung-
sinya.

Bahan kajian bagi penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan masalah ini.

Tambahan ilmu dan pengalaman bagi penulis.
Tambahan Jliteratur bagi Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya.

E. PERUMUSAN HIPOTESIS

Masalah yang akan diuji dalam penelitian ini

adalah

Ada hubungan positif antara keaktifan masyarakat
mendengarkan ceramah ulama dengan pendewasaan usia
kawin di Kelurahan Mengkatip Kecamatan Dusun Hilir
Kabupaten Barito Selatan.

Ada hubungan positif antara keaktifan masyarakat
mendengarkan penyuluhan lurah dengan pendewasaan
usia kawin di Kelurahan Mengkatip Kecamatan Dusun
Hilir Kabupaten Barito Selatan.

Ada hubungan positif antara keaktifan masyarakat
dalam mendengarkan penyuluhan PLKB dengan usaha
pendewasaan usia kawin di Kelurahan Mengkatip
Kecamatan Dusun Hilir Kabupaten Barito Selatan.
Semakin sering masvarakat mendengarkan ceramah/
penyuluhan tentang pendewasaan usia kawin semakin

dewasa usia kawin.



F. KONSEP DAN PENGUKURAN

Beberapa pengertian dan batasan masalah yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Peranan Ulama

Yang dimaksud dengan peranan ulama adalah
usaha yang dilaksanakan oleh ulama dalam pendewa-
saan usia kawin. Adapun yang termasuk ulama dalam
penelitian ini adalah kyai dan guru agama yang
memberikan ceramah/pengajian secara rutin di
lanagar-langgar dan mesjid.

Untuk mengetahui peranan ulama dalam upaya
pendewasaan usia kawin di Kelurahan Mengkatip
Kecamatan Dusun Hilir Kabupaten Barito Selatan
dapat diukur dari
a. Kegiatan yang dilaksanakan, yakni memhgri

nasehat tentang penundaan usia kawin saat

pengajian/ceraﬁah rutin

1). 5 = 6 x atau lebih dalam setahun dikategor-
ikan berperan, skor 3.

2). 3 - 4 x dalam setahun_dikategorikan cukup
berperan, skor 2.

3). Kurang dari 3 x dalam se?ahun dikategorikan
kurang berperan, skor 1.

b. Materi ceramah/nasehat, méliputi
1). Usia kawin ideal.

2). Dampak negatif dari perkawinan usia muda.
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3). Falsafah perkawinan.

4). Persiapan ekonomi.

5). Usaha pembinaan kesehatan.

Materi tersebut dijabarkan menjadi :

1). 4 - 5 materi yang térmuat dalam setiap
memberi ceramah/nasehét dikategorikan ber-
peran, skaor 3.

?). 2 - 3 materi yang termuat dalam setiap
memberi ceramah/nasehat dikategorikan cukup
berperan, skor 2. |

3). Kurang dari 2 materi yang termuat dalam
setiap memberi ceramah/nasehat dikategori-
kan kurang berperan, skor 1.

Kedua indikator dari peranan ulama di atas
dicari skor rata-rata dengan cara menjumlah kedua
skor dari masing-masing indikator'dan menentukan
nilai rata-ratanya, kemudian ditentukan kategori
dan skor peranan ulama dalam pendewasaan usia
kawin tersebut. Adapun cara untuk menentukan rata-
rata peranan ulama dalam pendewasaan usia kawin
tersebut adalah dengan mencari nilai yang terendah
sampai nilai yang tertinggi dari hasil rata-rata
skor ulama tersebut, dengan terlebih dahulu menen-
tukan intervalnya, yaitu
a. Nilai rata-rata 2,34 - 3 dikategorikan ber-

peran.



b. Nilai rata-rata 1,67 - 2,33 dikategorikan cukup

berparan.

c. Nilai rata-rata 1 - 1,66 dikategorikan kurang
berperan.
Peranan Tokoh Masvarakat
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dilaksanakan oleh tokeoh masyarakat dalam wusaha

pendewasaan usia kawin.

Teobok mee pzrabkat adalar qrang rans terrvemtuba
dan menjadi panutan pada masyarakatnya. Tokoh
masyarakat dalam penelitian ini adalah lurah dan
PLKB. Untuk mengetahui peranan +tokoh masyarakat
dalam pendewasaan usia kawin dapat dilihat dari

kegiatan vyana dilaksanakan oleh masing-masing

tokoh masyarakat yana berperan tersebut.
a. Lurah

Untuk mengukur peranan lurah dalam pende-
wasaah usia kawin dapat dilihat dari kegiatan
lurah sebagai berikut
1). Melakukan pencegahan bila akan terjadi

perkawinan di bawah umur

a). Melakukan pencegahan setiap kali akan
terjadi perkawinan di bawah umur di-
kategorikan berperan, skor 3.

b). Kadang-kadang melakukan pencegahan jika

akan terjadi perkawinan di bawah umur
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dikategorikan cukup berperan, skor 2.
¢). Tidak pernah melakukan pencegahan jika
akan terjadi perkawinan di bawah umur
dikategorikan tidak berperan, skor 1.
Ikut serta memherikén penyuluhan dalam
kegiatan yang dilaksanakan dalam usaha
pendewasaan usia kawin
a). 4 x atau lebih dalam setahun ikut serta
memberikan penyuluhan dalam kegiatan
tersebut dikategorikan berperan, skor 3
b). 3 x dalam setahun ikut saerta memberikan
penyuluhan  dalam kegiatan tersebut
dikategorikan cukup berperan, skor 2.
¢). Kurang dari 3 x dalam setahun ikut
serta memberikan penyuluhan dalam
kegiatan tersebut dikategorikan kurang
berperan, skor 1.

Untuk menentukan peranan lurah dalam
pendewasaan usié kawin, kedua indikator
dari peranan lurah di atas dicari nilai
rata-rata kemudian ditentukan kategori
peranan lurah tersebut dengan terlebih
dahulu menentukan intervalnya, yaitu
1. Nilai raTé—rata 2,34 - 3 dikategorikan

barperan.

2. Nilai rata-rata 1,67 - 2,33 dikateaori-
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kan cukup berperan.
3. Nilai rata-rata 1 - 1,66 dikategorikan

kurang berperan.
b. PLKB

Untuk mengukur peranan PLKB dalam pendewa-
saan usia kawin dilihat dari kegiatannya mem-
berikan penyuluhan tentang penundaan usia
kawin. Kegiatan tersebut dijabarkan menjadi
1). 4 x dalam setahun dikategorikan berperan,
skor 3. |

7). 3 x dalam setahun dikategorikan cukup
berperan, skor 2.

3). Kurang dari 3 x dalam setahun dikategorikan

kurang berperan, skor 1.

Keaktifan Masyarakat Dalam Mendengarkan Ceramah/

Penyuluhan Tentanga Pendewasaan Usia Kawin

Yang dimaksud dengan keaktifan masyarakat
adalah kehadiran masyarakat dalam mendengarkan
ceramah wulama, penyuluhan yang disampaikan oleh
PLKB atau lurah dalam upaya pendewasaan usia
kawin. Masyarakat dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang kawin pada bulan Januari sampai
dengan Desember 1995 yang beragama Islam.

Untuk mengukur keaktifan masyarakat dalam
mendengarkan ceramah/penyuluhan tentang pendewa-

saan usia kawin yang disampaikan oleh ulama, lurah
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ataupun PLKB diukur dari banyaknya mereka meng-

hadiri ceramah/penyuluhan, masing-masing sebagai

berikut

a. 3x atau lebih dikategorikan aktif, skor 3.

b. 2x dikategorikan cukup aktif, skor 2.

¢. Kurang dari 2x dikategorikan kurang aktif, skor
T

Jumlah Kehadiran Masyarakat Dalam Mendengarkan

Ceramah/Penyuluhan Tentang Pendewasaan Usia Kawin

Untuk mengukur seringnya masyarakat men-
dengarkan ceramah/penyuluhan tentang pendewasaan
usia kawin yang disampaikan oleh ulama, Turah dan
PLKB dilihat dari jumlah kehadiran mereka dalam
mendengarkan ceramah/penyuluhan tersebut.

Yang dimaksud dengan jumlah kehadiran masya-
rakat adalah jumlah kehadiran mereka dalam meng-
ikuti ceramah/penyuluhan yang disampaikan baik
oleh ulama, lurah maupun PLKB.

Untuk menentukan skor dari masing-masing
kategori seringnya masyarakat mendengarkan cera-
mah/penyuluhan tentang pendewasaan usia kawin yang
disampaikan oleh ulama, lurah atau PLKB dilihat
dari jumlah masyarakat tersebut, dari yang ter-
kecil sampai yang terbanyak, dengan menentukannya
kedalam masing-masing kategori, yaitu

a. 7 - 9 x dikategorikan aktif, skor 3.
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b. 4 - 6 x dikategorikan cukup aktif, skor 2.

c. < 3 x dikategorikan kurang aktif, skor 1.
Pendewasaan Usia Kawin

Pendewasaan usia kawin adalah wusaha Yyang
dilaksanakan oleh ulama, lurah dan PLKB dalam
meningkatkan usia kawin dan mencegah terjadinya
perkawinan dibawah umur, dengan menunda perkawinan
sampai batas usia yang ideal untuk melangsungkan
perkawinan.

Untuk mengukur pendewasaan usia kawin dapat
dilihat dari usia kawin responden. Yang dimaksud
dengan wusia kawin adalah usia pada saat melang-
sunakan perkawinan pertama.

Adapun pengukuran pendewasaan usia kawin
dijabarkan menjadi |

1). Jika pria melangsungkan perkawinan pada
usia
a). 25 — 30 tahun ke_ atas dikategorikan
baik, skor 3.
b). 21 — 24 tahun djkategorikan cukup,
skor 2.
¢). Kurang dari 21 tabhun dikategorikan
kurang, skor 1.
2). Jika wanita melangsungkan perkawinan pada
usia

a). 20 — 27 tahun ke atas dikategorikan



b .

).

baik,
18 =
skor 2
Kurang

cukup,

skor 3.

19 tahun
dari 18
skor 1.
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dikategorikan cukup,

tahun

dikategorikan



BAB IT

BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Bahan dan macam data yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari

1. Data yang diperoleh dari bahan tertulis, meliputi:

Sejarah berdirinya Kelurahan Mengkatip.

Sarana dan pra sarana untuk kegiatan ulama dan
tokoh masyarakat.

Jumlah ulama dan tokoh masyarakat di Kelurahan
Mengkatip.

Jumlah pasanganh kawin pada bulan Januari sampai
Desember 1995.

Latar belakang pendidikan wulama dan tokoh
masyarakat .

Teori-teori tentang uTamabdan tokoh masyarakat
dan peranannya serta hal-hal yang berkenaan

dengan perkawinan.

2. Data yang diperoleh dari bahan tidak tertulis,

meliputi

a.

Peranan wulama di Kelurahan Mengkatip dalam
pendewasaan usia kawin.
Materi ceramah.

43
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c¢. Jumlah tatap muka dalam menyampaikan ceramah
setiap bulan/tahun.

d. Peranan tokoh masyarakat ai Kelurahan Mengkatip
dalam pendewasaan usia kawin.

e. Materi penyuluhan. |

f. Jadwal tatap muka setiab tahun dalam memberi
penyuluhan.

B. METODOLOGI
1. Pemilihan Lokasi
lokasi yang dipilih sebagai tempat penelitian
adalah Kelurahan Menagkatip Kecamatan Dusun Hilir
Kabupaten Barito Selatan Propinsi Kalimantan

Tengah.
2. Tehnik Penarikan Contoh

Tehnik penarikan contoh vang. digunakan dalam
penelitian ini adalah Purposive Sample, yaitu
subyek vyang dipilih berdasarkan atas ciri-ciri
tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut
vang erat. Ciri-ciri atau sifat-sifat populasi
yang sudah diketahui sebelumnya.

Adapun ciri-cir{ sampel tersebut adalah
a. Ulama dan tokoh masyarakat cirinya adalah

meraka yang ada hubungannya dengan upaya pende-—
wasaan usia kawin.

b. Masyarakat yang kawin, cirinya adalah masya-
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rakat yang kawin pada bulan Januari — Desember
1995.
Dengan demikian, maka jumlah sampel peneli-

tian adalah seperti yang tertuang pada tabel

berikut
TAREL T
JUMLAH SAMPEL PENELTTIAN

No. POPULASI . JUMLAH
1. | Ulama ! 6 orang

2. ! Tokom Masyarakat :
! a. Lurah i 1 arang
! b. PLKR ' 1 orang

' ¢. Masyarakat yang kawin pada :
: bulan Januari-Desember 1995 | 30 orangd
Jum1lah ! 38 orang

Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah
a. Dokumenter

1). Sejarah berdirinya Kelurahan Menakat ip.

?). Sarana dan prasarana untulk kegiatan ulama
dan tokoh masyarakat.

3). Jumlah ulama dan tokoh masyarakat .

4). Latar belakang pendidikan ulama dan tokoh
masyarakat .

5). Jumlah pasangan yang kawin pada bulan



46

Januari sampai Desember 1995.
Observasi

Ohservasi di]aksanaﬂan adalah sekedar
mengetahui gambaran tentang kegiatan ceramah
ulama dan penyuluhan yangl dilaksanakan oleh
PLKB dan keikutsertaan lurah dalam memberikan
penvuluhan tentang pendewasaan usia kawin.
Dalam pelaksanaan tehnik observasi ini, tidak
seluruh ulama dalam memberikan ceramah di

observasi.
Wawancara

wawancara dilaksanakan untuk mendapatkan
informasi langsung dari responden dan informan
tentang

1). Sejarah berdirinya Kelurahan Mengkatip.

2). Jumlah dan jadwal tatap muké dalam menyam-
paikan ceramah/penyuluhan tentang pendewa-
saan usia kawin.

3). Materi penyuluhan tentang pendewasaan usia

kawin.
Angket

Digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang peranan ulama dan tokoh masyarakat
dalam usaha pendewasaan usia kawin serta anggo-

ta masyarakat yang mendengarkan ceramah/penyu-
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luhan tentang pendewasaan usia kawin.
Analisa Data dan Pengujian Hipotesa

Data yang telah terkumpul akan dianalisa
melalui dua cara yaitu, analisa kualitatif dan
analisa kuantitatif. Data yang berhubungan dengan
perumusan masalah no. 1 - 3 yaitu, "Peranan ulama
dan tokoh masyarakat dalam pendewasaan usia kawin,
keaktifan masyarakat dalam mendengarkan ceramah/
penyuluhan yang disampaikan oleh ulama, lurah dan
PLKB dalam pendewasaan usia kawin serta keadaan
usia kawin di Kelurahan Mengkatip" akan dianalisa
secara Kualitatif, dengan langkah-langkah yang
disusun oleh Sanafiah Faisal (1990), sebagai

berikut

a. Pada saat di lapangan digunakan analisa sebagai

berikut

1). Analisa Domain, digunakan untuk memperoleh
gambaran atau pengertiahlyang bersifat umum
dan relatif menyeluruh tentang apa Yyang
tercakup dalam permasalahan yang tengah
diteliti yaitu, gambaran umum lokasi. pene-
litian, latar belakang pendidikan ulama dan
tokoh masyarakat, sarana dan pra safana
untuk kegiatan ulama dan tokoh masyarakat ,
jumlah pasangan yang kawin dari bulan

Januari — Desember 1995, peranan ulama dan
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tokoh masyarakat dalam pendewasaan usia
kawin serta keadaan usia kawin di Kelurahan
Mengkatip.

Analisa Taksonomi, digunakaﬁ untuk analisa
lebih rinci dan mendalam. Péda analisa ini
fokus penelitian ditetapkan terbatas pada
domain-domain tertentu yang sangat berguna
menjelaskan fokus penelitian dan menunjuk-
kan struktur internal masing-masing domain
dengan menghimpun elemen-elemen yang sama
dalam satu domain, yaitu dengan memilih dan
mengambil data-data sesuai dengan pokok
permasalahan sehingga didapat dua kelompok
data yang dapat menjelaskan "Peranan ulama
dan tokoh masyarakat dalam pendewasaan us%a
kawin, keaktifan masyarakat mendengarkan
ceramah/penyuluhan tentang pendewasaan usia
kawin serta keadaan usia kawin di Kelurahan
Mengkatip”.

Analisa Knmponensia1; mengorganisasikan
kontras antar elemen dalam domain, dimana
masing-masing elemen 'aari suatu domain
mempunyai karakteristik yang membedakan
antara satu dengan yang lainnya dan perbe-
daan ini akan diselesaikan dengan analisa

komponensial. Dalam langkah ini perbedaan-
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perbedaan yang terdapat dalém masing-masing
pokok permasalahan dianalisa, sehingga
diketahui bahwa peranan ulama dan masyara-
kat dalam pendewasaan usia kawin tidak sama
dan diketahui pula keadaanh usia kawin di

Kelurahan Mengkatip berbeda-beda.

setelah selesai mengumpulkan data di lapangan
menggunakan "Analisa Tema”, tujuan digunakan
analisa ini adalah untuk menemukan tema-tema
vang keberadaannya menjelma secara luas dalam
sejumlah domain untuk menhari hubungan Yyang
mengintegrasikah lintas domain yang ada dalam

penelitian dengan cara

1). Membuat diagram skematis yang dapat menun-
jukkan keterkaitan segenap pokok-pokok
permasalahan untuk memberikan visualisasi
hubungan antar pokok—pokok permasalahan.
Dari visualisasi ini dapat tema-tema Yyang
ada dalam struktur perénan ulama dan tokoh
masyarakat dalam pendewasaan usia kawin
serta keadaan usia kawin di  Kelurahan
Mengkatip.

2). Menafsirkan tema-tema yang ada pada diagram
skematris.

3). Mencocokkan tema-tema universal dari sejum-—

1ah literatur atau teori-teori dan melacak



kesesuaiannya dengan fenomena di lapangan.
4). Menyimpulkan segenap data atau informasi
yang telah ditemukan  sehingga didapat
sejumlah kesimpulan-kesimpulan yang dapat
dilacak kebenarannya tentang "Peranan ulama
dan tokoh masyarakat dalam pendewasaan usia
kawin serta.keadaan”uéialkéwin di Keiurahan
Mengkatip.
Data yang berhubungan dengan hipotesa akan
dianalisa secara kuanfitatﬁf dengan menggunakan
langkah-1langkah tehnik analisa data yang disusun
oleh DR. Nana Sudjana (1991), yaitu
a. Memperbaiki data, artinya melihat kembali data
yang telah terkumpul apakah semua jawaban sudah
terisi atau belum, apakah cara menjawabnya
sudah betul dan lain -lain.

b. Membuat kodina, artinya memberi tanda agaf
mudah memeriksa jawaban.

¢. Melakukan skoring pada setiap jawaban respon-
den.

d. Menggolongkan kategori jawaban ke dalam tabel.

e. Mengolah dan menghitung data.

f. Mendiskripsikan hasil hitungan dalam bentuk
tabel.

g. Membuat interpretasi data dalam bentuk pernva-

taan.
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h. Analisa lanjut untuk uji hipotesa.
Untuk menguji hipotesa 1 sampai dengan hipo-
tesa 4 digunakan tehnik korelasi Koefisien

Kont ingensi dengan rumus

2
X< dapat diperoleh dengan mendggunakan rumus

x(fo - ft)?

X =2 >
ft
Keterangan
N = Jumlah sampel
Fo = Frekuensi observasi

Ft Frekuensi teoritis

il

Untuk memberi interpretasi terhadap angka
indeks korelasi Kontingensi C, terlebih dahulu

mengubah harga C menjadi Phi dengan rumus

Setelah diketahui harga &, untuk mengetahui korel-
asi tersebut signifikan atau tidak, maka dilanjut-
kan dengan uji signifikasi korelasi dengan memakai

rumus "t" hitung, yaitu
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t = Fafn -2
A1 - r

r = Phi

n = Jumlah sampel

Untuk menguji hipotesa 5 digunakan teknik
korelasi Product Moment dengan'rumus
T —— N w2y = () A¥). e
Jn () = (02 ay?) - (y)?

X = Skor yang diperoleh dari mendengarkan ceramah/

penyuluhan.

Y = Skor yang diperoleh dari usia 'kawin.
n = Jumlah sampel.
Setelah 1itu dilanjutkan dengan rumus "t" hitung

untuk mengetahui signifikan atau tidaknya.
¢ = JSabD = 2 |

A1 = re
Setelah diketahui ada atau tidak adanya hubungan
antara variabel X dengan variabel Y, kemudian
dilanjutkan dengan rumus regresi' linier untuk
menguii pengaruh variabel X terhadap variabel Y

yaitu

_ (FY) (3x2) - (3X) (3XY)

n . IX - (xX)2
L. n_. 3XY - (3X) (3Y)
n . ¥X2 - (3X)2

Persamaan garis regresinya adalah Y = a + b (X)



BAB TT11

GAMBARAN UMUM | OKAST PENELTITTAN

SEJARAH STNGKAT BFRDTRINYA KELURAHAN MENGKATIP

Pada mulanya Mengkatip adalah sebuah desa.
Sebelum tahun 1981 desa Mengkatip telah memiliki 7
periode kepemimpinan.

Pada tahun 1281 desa Mengkatip menjadi sebhuah
Kelurahan berdasarkan peraturan Menteri Dalam Negeri
nomor 2?2 tahun 1980 tentana pedoman pembentukan,
pemecahan, penyatuan dan nenghapusan kelurahan.
Kelurahan Mengkatip Kecamatan Dusun Hilir Kabupaten
Barito Selatan sejak berdirinya sampai dengan tahun
1995 memiliki 3 periode kepemimpinan, yakni
1. Periode tahun 1981 sampai dengan tahun 1934 dipim-

pin oleh Achmad Kusasi Aqus.
2. Periode tahun 198# sampai dengan tahun 1990 dipim-

pin aleh Niper 0G.

L

Periode tahun 1990 sampai dengan tahun 1995 dipim-
pin oleh Niper 0G.

KEADAAN GEOGRAFTS

1. Luas dan Batas Wilavah

Kelurahan Menakatip merupakan ibu kota Keca-
matan Dusun Hilir dengan luas 385 Km?., Kelurahan

53
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Menakatip terdiri dari 4 RW dan 11 RT.
Adapur  hatas wilayah Kelurahan  Mengkatip

adalah

a. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Damparan
Kecamatan Dusun Hilir.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Kelanis
Kecamatan Dusun Hilir.

G. Sebelah Timur berhatasan..dengan desa Lehai
Kecamatan Dusun Hilir.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Mahajandau

Kecamatan Dusun Hilir.
Letak Desa dan Jarak Tempuh ke Kota

Kelurahan Mengkatip terletak di tepi sungai
Barito. Jarak tempuh dari Kelurahan Mengkatip ke
kota adalah sebagai berikut

a. Ke ibu kota kabupaten = 118 Km.

b. Ke ibu kota propinsi 307 Km.

KEADAAN DEMOGRAFIS

1.

Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk Kelurahan Mengkatip
sebagian besar tertumpu pada perkebunan rotan baik
pemilik, penggarap maupun buruh. Untuk lebih

jelasnva dapat dilihat pada tabel berikut



TABEL II

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK KELURAHAN MENGKATIP

No. | Mat a Pencahariah ' Jumlah | %

Perkebunan rotan

[} [} I

I I i I i

I — Pemilik X 44 ! 2,15

! — Penggarap ! 25683 1 12,34

! — Buruh ! 1350 | 65,85
2. | Nelayan - 82 |, 4
3, "P NS ' 168 ! 8,19
4. | Pensiunan . 11 ! ‘0,54
5. | Perdagangan : 112 | 5,48
6. | Peternakan : 20 | 0,98
7. | Sektor Jasa : 6 | 0,29
8. | Sektor Industri ! 4 | 0,2

Jum1lah ! 2050 | 100

Sumber data : Buku Induk Kelurahan tahun 1995.
Jumlah Penduduk

Jumlah pendudbk Kelurahan Mengkatip pada
tahun 1994/1995 sebanyak 3720 jiwa, terdiri dari
laki-laki 1930 jiwa dan perempuan 1790 jiwa. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL TIT
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT USIA

DAN JENIS KFLAMIN DI KELURAHAN MENGKATIP

No.! Tingkat Usia | Laki-laki | Perempuan ;Jumlah
(1)) - I (3) { (4) r X5)
1. 0 - 4 tahun | 223 i 199 [ 442
2. 5 - g tahun | 288 : 332 1 620
3.! 10 - 14 tahun ! 249 ' 164 ' 413
4.! 15 - 19 tahun | 112 - 100 Vo212
5.1 20 - 24 tahun | 116 ! 100 i 216
6., 25 - 29 tahun | 94 : 98 1192
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(1), (2) v (38) _t_ _(a) i (5)
7.! 30 - 34 tahun | 103 : 103 ' 206
8.! 35 - 39 tahun | 106 : 93 : 199
9.! 40 - 44 tahun | 212 ' 209 toa21

10.' 45 - 49 tahun | 150 ' 146 ' 296

11.) 50 - 54 tahun | 149 : 141 ! 290

12.) 55 ke atas : 128 ! 105 L 233

Jum1lah | 1930 ! 1790 ' 3740

sumber data : Data Demografi Kelurahan tahun 1995.

Dari tabel di atas diketahui bahwa jum]ah
penduduk dalam usia produktif (15 - 54 tahun)
sebanyak 2035 jiwa atau 54,7 %.

Untuk mengetahui jumlah penduduk dari tingkat
pendidikan di Ke}urahén Mengkatip dapat dilihat
pada tabel berikut

TABEL 1V
JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN MENGKATIP MENURUT

TINGKAT PENDIDIKAN

No. | Tingkat Pendidikan ' Jumlah | %
1. |} Belum sekolah . 653 i A7,58
2. | Tidak tamat SD ! 2401 - 64,54
3. | Tamat SD : 431 ! 11,59
4. ' Tamat SLTP ! 92 A 2,47
5. | Tamat SLTA ! 78 - 2,1
6. | Tamat Akademi ! 7 : 0,19
7. ! Tamat Perguruan Tinggi | 6 ! 0,16
8. ! Buta Aksara 10-55 thn. | 52 ! 1,4
Jum1lah : 3720 ! 100

sumber data : Data Demografi Kelurahan tahun 1995.
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Dari tabel di atas diketahui bahwa penduduk
Kelurahan Mengkatip yang lulus SD sebanyak 11,59 %
lulus SLTP sebanyak 2,47 % dan lulus SLTA 2,1 %.
Sedangkan penduduk yang Tulus akademi/perguruan
tinggi hanya 0,35 %. Ini berarti perlu adanya
motivasi dan terus ditingkatkan agar masyarakat
mau bersekolah sampai tingkat SLTA dan perguruan
tingai.

Adapun sarana pendidikan yang ada di Kelura-
han Mengkatip terdiri dari 1 TK, 4 SDN, 1 MIS,

1 MTs, 1 SMPN dan 1 SMUN.

3. Agama

Agama yang dianut oleh penduduk Kelurahan
Menakatip terdiri dari agama Islam, Kristen Kato-
1ik, Kristen Protestan dan Hindu. Untuk 1lebih
jelasnya bagaimana jumlah penganut agama masing-
masing dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL V |

JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN MENGKATTP MENURUT AGAMA

No. | Agama ! Jumlah (orang) %
1. ! Islam ! 2,832 ' 76,13
2. | Kristen Protestan | 797 ' 21,42
3. ! Katolik b 42 A 1,18
4. |} Hindu : 49 - 1,32

Jumilah ' 3,720 ' 100

sumber data : Buku induk Kelurahan tahun 1994.
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Dari tabel diatas diketahui bahwa penduduk
Kelurahan Mengkatip mayoritas muslim yaitu 76,13 %
Adapun sarana ibadah yang digunakan penduduk
sesuai dengan agama masing-masing adalah
a. 1 buah masjid.
b. 5 buah langgar.

¢c. ? buah gereja.
Sarana Pengajian Yasinan, Majlis Taklim dan TKA

Sarana pengajian dan yasinan yang digunakan
ibu-ibhu dan remaja puteri adalah 5 buah langgar.
Pengajian dan yasinan ini dilaksanakan 1 x seming-
gu.

Di Kelurahan Mengkatip saat ini ada 2 majlis
taklim yaitu
a. Majlis Taklim Al Hidayah, khusus untuk ibu-ibu

dan remaja puteri, Majlis Taklim ini melaksana-
kan pengajian 5 x seminggu (sore), beranggota
tetap 55 arang.

b. Majlis Taklim Nurul Hikmah, beranggota pria dan

wanita baik pemuda maupun orang tua. Majlis
Taklim ini melaksanakan ceramah/pengajaran
antara 3 - 7 x seminggu (malam), beranggota

tetap 65 orang.
Sedangkan TKA yang ada di Kelurahan Mengkatip

terdapat 1 buah TKA.
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sarana dan Prasarana Yang Digunakan Ulama dan

Tokoh Masyarakat Dalam Pendewasaan ‘Usia Kawin

Sarana yang digunakan ulama dalam usaha
pendewasaan usia kawin adalah 5 buah . langgar, 1.
buah mesjid dan rumah-rumah penduduk. Sedangkan
prasarana yang digunakan adalah alat-alat yang
mendukung kelancaran _ceramah seperti buku-buku
terbitan Departemen Agama dan Badan Koordinasi
Keluarga BRerencana (BKKBN) yang berkaitan dengan
perkawinan usia muda dan persiapan perkawinan yand
bahagia dan keluarga sejahtera.

sarana yang digunakan tokoh masyarakat dalam
usaha pendewasaan usia kawin adalah Balai Kelura-
han dan Posyandu. Sedangkan prasarana yang diguna-
kan adalah alat-alat yang mendukung kelancaran
usaha pendewasaan usia kawin terutama buku-buku
pedoman dari Badan Koordinasi Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN).

Khusus PLKB dalam melaksanakan tugasnya
dibantu oleh sekelompok generasi muda yaitu
Rebuansyah, Umar, Fitria Susilawati, Sri Utami,
Surinah dan Lati di Posyandu. Selain mereka PLKB
juga dibantu oleh 5 orang pengurus PPKBD (Pembantu
Pembina KB Desa) dan masing-masing 5 orang dari 3

sSub PPKBD (Sub Pembantu Pembina KB Desa) .
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D. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN ULAMA DAN TOKOH MASYARAKAT

latar belakang pendidikan ulama dan tokoh masya-
rakat dapat dilihat pada tabel VI dan VII herikut
TABEL VI

[ATAR BELAKANG PENDIDTIKAN ULAMA

No. | N ama ' pendidikan Terakhir/Tahun Lulus
1.1H. Abdul Gani 'SPTATIN Racha Amuntai 2 th./1968
2.,Abdul Sani 'Normal Islam Amuntai / 1944
3.'!Darman Muhammad SR Mengkatip / 1994
4.!Hilmi Adnan, BA |Sarjana Muda Fakultas Syariah
: 'TATN Sultan Toha Saifuddin Jambi
: 11981

5. 1Mahfudhon 'MAN Jombang / 1986
tH. Daber 'SR Mengkatip / 1952

Sumber data : Dokumentasi.
TABEL VII

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN TOKOH MASYARAKAT

No.! N ama |Jabatan] Pendidikan Terakhir/th.lulus

Lurah
PLKB

SR Mengkatip / 1952

1.} Niper 0G
- SMAN-1 Buntok / 1980

Nur Asiah

Suber data : Dokumentasi.

E. JADWAI CERAMAH DAN PENYULUHAN TENTANG PENDEWASAAN

USTA KAWIN

Materi pendewasaan usia kawin yang disisipkan
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ulama dalam ceramah rutin tidak tentu kapan disampai-
kan, yang jelas ulama di Kelurahan Mengkatip ikut
serta memikirkan kemaslahatan warga Kelurahan Mengka-
.Tip dengan memberikan nasehat dalam ceramah antara 3
sampai 7 kali dalam 1 tahun.

Pengajian/ceramah ulama dihadiri sekitar 25
sampai 70 orang, baik dari pengéiian khusus ibu-ibu
dan remaja puteri ataupun nenghjian yvang dihadiri
oleh seluruh masyarakat.

(Sumber data : Hasil wawancara dengéh ulama dan hasil
observasi tanggal 8, 10 dan 12 Nopember 1995).

Adapun jadwal penyuluhan tentang Keluarga Beren-
cana(KB) yang dilaksanakan PLKB adalah setiap bulan
di tiap-tiap Posyandu. Sedangkan khusus untuk penyu-
luhan pendewasaan usia kawin yang sudah dijadwalkan
oleh BKKBN Barito Selatan adalah 4 x dalam 1 tahun.
Tokoh masyarakat vyang ikut berpartisipasi dalam
penyuluhan pendewasaan usia kawin adalah lurah.
Penyuluhan tersebut dihadiri oleh seluruh pihak yang
terkait.

Adapun jadwal penyuluhan yang disampaikan oleh
PLKB dan lurah tentang pendewasaan usia kawin di
Kelurahan Mengkatip adalah
a. Bulan Maret, April, Juli dan Nopember 1994,

b. Bulan Maret, Mei, September dan Nopember 1995.
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(Sumber data : Hasil wawancara dengan PLKB dan lurah,

observasi tanggal 8 Nopember 1995).



BAR 1V

LAPORAN DAN PENBATASAN VMASTL PENELITIAN

PERYATLTAN DATA

Feyanan Uiama Dalam Dendewtienan Hria Kawin

Hlama i Feelureahian Hopeglom b i jhat arrbs
memboer i han peecrte bl Lo bang poetindaon naia I.:-'-"‘Nj.ll
feepvinedin ma=var nlial Mol ipd teprbambkby dengan aclanvo
neahs nlama  vaknd  wanyampailkasn msberd Lentang
pendewnsann usia kawin Jdi antsra  ceramab-cevamnh
afgama vong o oampad ke

Hptnk lebih e lssnva  bagaimanas kepialan
wlama i Eelnrahan Mengkat ip dalam  memberikan
nasehal, benbong  pemlevdsssn asin kawin dapal

ditihat padn tabel berikofb:

TABEL Y111
PREAMAN ULAUA DILTHAT DAR] BANYARNYA HEMBERIKAN
HACEHAT TENTANG PENBEWASAAN ISTA KAWIN

DALAN 1 TAHUH

_Huhu I.-! o .J‘..l Ii_| t.|-.'-|‘1 il I i
T Beearen v <ex | 5 | 83.53
. Caliap brea per o R o= 4 K 1 ] 16,687
i, 8 i Kurang berperan = W ] e
._‘!..:II““!”II . ‘.___ e R e TT.-._.._ ; 1“w .

Sonmber Jdats o amghed



Dari tabel di stas Jiketakmi beoshima o bomg
varnd  omember Lo nasehnl Lenboand pendowssiaan S EER B
kawin tebanyak b - Bx dolanm e holmn adalsh G5.0334%,
9 - Ay dodaw 1 Labon hanya 16.67%, gsedoanpgkon yvang
kurang dari 1 Lahon Liddak ditenalan. Dengan ilirmd —
kian Lerlibal bahwa apays yvang dilaksarakan  ulawn
dalam pendewasnan neis kawin cukup besanr.

Duri hagil wawancars dengan Reousnmn nloms ol
Kelurashan MHenpgkalbip d iperolelh kelbersufian Frahivis

menvigipkan  wakeri pendewasanon nsis kowin  abLay

dssar keinginsn sendiri untnk menyvukeeskan programn

pemerinbab ceholipons  membantn prembangarnan el

relnrahsn Mengkatip. dugis Lodang - kodangd v h
Leraebnt  ddigampailkan glas  anjuran  dar i fepn la
Kelurshan  Hengkatlip Hiper (G, dan Kepals  RanlLor
Uinsan  Agawma  (RUA) Kecamalan puenn HiLir  Hilwi
Adnon. BA dengan havapsn Lidak nda 1agi mayvarakat
vang kawin e lam usia wmla.
Peransn  Ulamas dilihol dari malerid voug
dicampaikan dapal dilihat pads Lobe) e i knk
TABEL  TX
PERANAN TLAMA UiLIHhT DART HATERI CERAUALN

PEHTANG PEUDEWASAAH TESTA FAWTH

Ho . AlbLernabal I’ pA
|_-..- ) e — e e i e [ —— | o — — -
1. DPerporan 4 H o omalerid A HE LB
2V Gakup berperan 2 - 3 malen [ J NER
B Enrang berparan .7 makeri 1 16,67
Jnmlah . f3 J 161
Ll e i b ' . g

Suuber dobks o oanghkel

B3
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Dari ktsbel distss dikebtalmi bahwa ulams yang
menyampaikan materi Lentang pendewasaan nEin kawin
sebanyak 4 - 5 materi adalah 66.66%, ulams  yangd
menyampaikan materi 2 - 3 materi 15,674 dan hnrﬁng
dari 2 wmateri 18,B7% dan kursng dari 2 matleri
16,67%. Dengan dewikisn alama  yang membiorikan
nasehal  hkepsds masyarskal besor peransnniy? clalam
ranghs mewbantu menyeishiteralon masyaralkal melalad
pendewsssan nsis kawin.

Untuk mengetzhui peranan nlama baik dilihat
dsori banyaknys menyampaikan nasehat tentang pende-
wasaan dapat dilihat pada bLabel berilat

TABEL 1X
DATA SROR RATA-RATA PERANAN DLAHA
DALAM PENDEWASAAN US1A KAWIN

Ho.| Nema responden SRPK | SHU'R | Jumlsh | Rata-rala

1. | 1. Abdul Gani é_w 3 1 6 _ﬁ

Z. Abdullah Sani 3 3 | 6] £

3. | Darman Mabonmeod 3 ] 4 v

4. Hilmi Adnon A 3 3 5] B

5. Mahfudhon 2 Z 4 7

6. | M. Daber 1 =3 3 g 3
L — -

Sumber daba @ anghet

*Keterangen

SBPK = shor banyoknya wmenyampadkan naschal  Len-
tang pendewasasn usis kowin o lam 1 Lahun.

SHPPK = skor banyaknya malkerl  yong disampaikan
dalam 1 Ltahan.



Unkuk meadgebohni roato voka  pevannn ulams,
dari tabel 1X diatas dibuat, (fabel  d izmbribugi
frekuensi sebagai berilknh

TABEL A
DESTRIBUST FRERDENST FERAHAN DLAMA DALAN
PENDEWASAAN USIA KAWLH

Tho | Rategori i
| 1.| Berperan T o34 - 3| 4 | 6.8
2. | Cnkup berperan 1,687 - 4,33 - 3,34

3.| Kurang berperan 1 - 1L.BB [ 4] (4]
Jnmlsh I — B ___l_s’;f:;_

Dari tabel di stas dapst diketahni beahwa
ulnma  vang berperan dalam pendewasaan nsis kaw in

GB.BBY (4 orang), nlama ysng cukup bherperan

L)

33,34%. Dengsn demikian dapak dikatsaksn bahwa
nlsws di Kelurahan Menghkatip rala- aln  berperasn
dolam pendewssann usia kawin.

Persnon  Tokoh Hasvaraskal Dalsm  Pedewasson e ia

Knwin
a. Peranan Lurah Dalam Pendewasaan Usia Kawin .
Lural sebagai pemiopin des: berhak molsaku-
kan pencegahan Lerhadap perkawinan i ibawakh

auar. Dari hasil anghket dan wawnncars diketahni
bahwa peranan  Lurah daloam pendewssaan  nsia
kowin dilikab dsri Lindakasnuya mencogah Lerga-

dinya perkawinan  di bawab omnr geperli  pads

tabel berihkut

[=4]



TABEL X1
PERANAN LURAHN DILIHAT DART MENCEGAH

PEREKAWINAN DI BAWAH MUR -

No. Alternatif F %
1.] 2elalu mencegah ' 1 R 1% %
2. Radang-kedang mencegsh = =

3. Tidak pernah mencegah - =

Jumlah . 1 16X

Dari tabel diatas diketahui bahwa lurah berper-
an (1OE%)Y cddalam mencegah terjadinya perkawinan

di bawah uamur.

Selain mencegah teriadinys perkawinan di

]

hawah wumur., peranan lurah juga dilihat dari

keikutsertaannya dalam memberikan penyuluhan

vang dilaksanskan oleh BKKBN Barito Selatan
dalam upaya pendewasaan usia kawin. Untuk lebih
ielasnys bagaimans partisipasi lurah dalam hal
tersebut dapst dilihat pada tabel berikut
TABEL XII
PERANAN LURAH DILIHAT DARI'KEIRUTSERTAANNYA
DALAM HEURERIKAN PENYULIWHAN TENTANG

PENDEWASAAN USIA RAWIN DALAH 1 TAHUN

Hao. Alternatif, RO O T
1.] Berperan 4 X 1 1032
2.] Cukuop berperan Zz % - -
3 Kurang berpersan - 2 X = =

Jumlah 1 142

Sumber data anghel
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Dari tobel dintas diketabni Imllmnl Inrat herpo-
ran (10@0%) dalaw memberikan penyulnhan pendewa-
gnan ugis kawin. il auni it "
Upntuk mengetabni peranan lurah ;;ln]aal pendewa -
saan usia kawin baik dilihat r.lz;ri ti.ndn!;ar;nyn
mencegah perkawinan Jdibauvah wmar maupun dilihat
dori  keiknlserbaannya momhrar;iﬁnn penyi luhan
LenLang pendewasasn usia kawin dalam kegintaan
yang dilakzanakan oleh BEKBN Darite Selaban,
Japal. (dilihat pada tabel berikut
TAREL  XITD
DATA SKOR RATA-RATA PERANAN LURAH DALAM
FENDEWASAAN USIA RAWIN

T s 1
No.| Hama responden SMPU - [sipep | Jumlah | Rala-rala

3 Hiper 0G 3 3 B 3

5

wimber dala @ angiked.

""KuLeranﬂan

SUPU @ Skor mencegal perkawinan di bLawah ummr.

SUPDU @ Skor memberikan penvuluhan Lentang  pende-

b

wasasn usia hawin.
Peranan PLEB Dalam Pendewasaaon Usia Kawin
Sebagal |‘:r!.l',uﬁnr;; lapangan Keluarga Borcncas
na (KB) PLEKB wempunyal Lugas memberikan penyua-
luhan tenbtang pendewasaan usia kawin lhepada

cemua pihak baik remajia magpun orang hun.
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Dari hasil wawancara PLKB senantiasa
pemberikan Pﬁnvuluﬁan sesug) dengan jadwal yang
ditetapkan dan di sampaikan itu jugs memberikan
nas=ehst tentang penundasn usis kawin kepada
para remaias dalam pergavlan sehari-hari.

Untukl lebih  Jelssnva  bagaimana peraqan
FLEB dalam pendewasaan usia kawin dapst dilihat
pada label berikut

TABEL X1V

FERAHAN PLEP DALAM PEMDEWAZAAN USIA KAWIH

Mo, Alternatif

1.] Hemberikan penyninhan

-
a2

4X dalam 1 tashun : 1 190
2.0 Memberikan penvalohan
3X dsalam 1 tahun | ' - =
3.0 Memberikan penyualnhan

hurang dari 3% dalawm ' '

1 tahun - -

Jumlah 1 120

L
Sumber data @ anghet

Dari  tabhel di atas diketalmi bahwa  PLEB

berperan ( 1007%) dalam pendewasaan usis
kawin. Hsl ini diketzhui dari hasil angket

tentang peransn  PLEB dalam pendewasaan usia
kswin seperti yang terdspal pads tabel beri-

kat

ey

o



TABEL XV
DATA SKOR PERAHAN PLER" DALAM™PENDEWASAAN -
USLA KAWIN

i ——— ey

No.| Hama responden Skor memberikan penyvulu-
han Lenbang pendewnsaan
usia kawin

1.] HoorAsiah 3

o) PR B -

Sumber dala @ angkel
Keaktifan Masyarshat Dalam Hendengarkan Penyvn luhan
Tentany Pendewasaan I.IS"LEL.K&NiII Ym‘x;f. Disampaikan
Nlama, Lurah dan PLKB
Keaktilan masyarakal dniaml mendengarkan,
ceramab nlama, atsupun penyulnhan yang digampaikan
olelh Jlurah  dan I."l,Kl'% tentang usis  kawin  dspat
dilihat pada tabel berikut
TABEL VI
KEAKTIFAN MASYARAKAT DALAM MEHDENGARRAN CERAMALLENYULUHAN
YANG DISAMPALRAN ULAMA, LURAII DAN PLRB TEHTANG i
PENDEWASAAN USLA KAWIN

nﬁm. M. Kabegori Lkeakbifan wasyarakal mendengorkan pe-

Responden nynluhan tenbang pendewasssn usin kowin dari ¢

__mqhﬂwl I Tmrah LRI 1

L] o (3) T | e

T e ektir | mkeie
P Z cnkuap akbil kurang shktif endmp akbifl

i a3 kurangt shtbir akhit kmrang akbil




(33

(1) (47

¢, 4 cnhap akbif cnknp aktil

a. 3 culiup akbifl knrang akhil
B 5] aktif akkil

i 8 W lmirang akbifl larsng akbif
. (5] cuhuw akbif _uktif

4 9 cukop akhif aktifl

12, 16 culop akLil akLil

11. 11 cukup akbifl kurang akbil
12 12 kurang aktifl kurang akLifl
13. 13 knarvang akLif knarang albif
14. 14 el aktil enlp akbifl

5. 15 cukup akLif | cukup skbif

16. 16 knrsng aklif cuknp aktif

i 8 L7 cukup alkbifl culnp akbifl

14, 15 culop sktil ccuhknp akbil

149. 149 akbifl enlap akbilf

20, P cukup akLifl cukiap akLif

2 21 aktif cukup akbil

24 22 akLif cualnap aklLifl

23. 23 alkbif culmyp akbif

24 . | Benng akibid culinp akbil

24, 25 cukup akbil euhkap akbil

26 26 culp akbif culkup akbil

2. @ akLifl kuarang aktifl

7

{HY

cuknp aktifl

fmrang akbtifl
cukup akkif
bnrong akbifl
lnrang ﬂktjf
aktif

cinkop akbif

cubnp akbif

kurang ghhif
koieong akbil
cukup akbtif

aklif

culnp akbifl

vulp akbif

ek qktif

nktil

kurang okbil
cnlap aklbifl

akkif

ciulop akbif

alibil

ﬁkLi[

enbip kil

ciknp akbil




] @ | @ Ty
iy __.1

28, 28 aktil akbif Akt if '

29.( 29 aktif aktif aktif

3. 20 aktif aktif cukup aktif

Sumber datas  : sngket

Untuk lebih Jelasnvya

bongaimana

keaktifan

masvarakat dslam mendengarkan ceramah ulams ten-
tang pendewasaan usia kawin dapat dilihat pada
tabel Jistribusi frekuensi berikuat
TABEL XVII
DISTRIBUST FREKUENSI KEAKTIFAN MASYARAKAT
DALAM MENDENGARKAN CERAMAH ULAMA TENTANG
PEMDEWASAAN USTA KAWIN
e  Kategori P x|
p Aktié_ 11 36,67
2.1 Cukup aktif 13 48,33
3. Kurang aktif B 20%
Jumlah b ____"_56" iﬁ@
Sumber dats ;ngket



Dari tabel distass diketahni bshwa 56,687% masyara-
kat yang aktif mendengarkan cersmah ulama tentang pende-
wasaan usia kawin dan 43,33% masyarskat yang cukup aktif
dalam mendengarkan cersmah tersebnt. Sedanghan masyara-
kat yvang kurang aktif mendengarkan ceramah Ulama tentang
pendewasasan usia hawin sebanyak 2(3%, hal ini diantaranya
dimebabkan kesibukan mereka bekeria sepaniang hari
sehinggs Licdak acla waktu  Iuang untuk mengiknti
ceramah/pengaiian pada malam hari.

ntuk mengetshui bagaimana ﬁeaktifan masyarakat
dalam medengarkan penyuluhsn tentang pendewasaan usia
kawin vang disampaiksn oleh lurah dapat dilihat padas
Label berikntk

TABEL XVIII
DISTRIBUST FREKUENSI KE&KTIﬁAH HA??ﬁRAKAT DQP&H
MENDENGARKAN PENYULUHAN LURAH TENTANG

PENDEWASAAN US1A KAWIN

r No. N Kﬁ-ter{ori R F % ]
1| Akbif “ 9 30

2. Cuknp aktif 14 46,67

3. Kurang aktif 7 23,33
o Junmlah e W “ﬁ@ 10@
Sumber data : angket - ' |

Dari tabel diastas diketalmi bahwa 30% masyarakat
vang aktif mendengarkzn penyuluhan tentang pendewasaan
nain kawin vang disampsaikan oleh lurah dan 46.877% masya-
rakat vang cukup aktif mendengarkan penyuluhan tersebut.

-

sedangkan 7% dari masysrakat kurang aktif dalam mende-



ngarkan peovaluhan Inrah Lentang, pendewasasn usia kawjn.
ini disebabksn karena mereka Lidak hekeris sepanisng
lari.

Unkul mengelablni bagaimana keaktifan macsvarakat

dalam mendengarksn penvilnhan PLKB tentang pendewasaan

nein kawin dapst dilihat pada tsbel distribusi freknensi
berikut

TAPREL XIX
DISTRIBUGT FREKUENST KEAKTIFAN HASYARAKQT DALAH MENDE-

NOARKAN FENYULUHAN LUKAN TENTANG PENDEWASAAN USIA KAWIN

——
My, Kabtedori F” % j
¥.1 AltIE . 9 2
2 Chyknp aktit - 14 4B .87
3.1 Knrang aktifl 7 23 .33
e e e s . . ]

T lah ' 36 100
R /T U e

Sumber data @ anghet
Dari tabel di sailas dapat diketahni bahwa 3% clari
masvarakst aktif mendengarkan penynlnhan tentang pende-
wasasn usia  kawin vang disampaikan oleh PLEB, 46,B7%
1

cnkup akbif dan 7% kuveng akbif. Adapun masyarakat vang

knvang  aktif  ind discbablan karens kecibukan mereks

gsepaniang hari.
otk mengsbabmi cevramah/penyuluhan Lentang
pendewvassan neia kawin vang paling banvak dihadiri  oleh

musvarakal, dapal di)ihat pada tabhel beriknt
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TAREL XX
PERBANDINGAN ANTARA REARTTFAN MASYARARAT MENDENGARKAN
CERAMAI/PENTILUHAN TANG DISAHPAIKAN ULAUA, LURAH DAN PLEB TENTANG

PEMDEWASAAN LESTA KAWIN

|
T T T Fresentace keaktifan wasyarakat mendengarken
Hoo | Rategori peryn lnban bentang pendewassan usia kawin elari:
T T Miewe | loeeh  FLKB
ol @ | T | @ (5
Ty laktir | sserx W ou 0 %
2. euknp skl 43.33 % 48.8% 7% 45,67 %
A krang akbif 20 % 23.33 % 23,33 %
e | wex | e 100 %

Shaber dats o oanghet

Dari tahel distns dapat diketahui bahwa venynlno-
han  tentang pendewunssan usisa kapin vang paling banyak
dibhadiri oleh masyvarakst dalzm kategori aktif adslah
ceramah  wlsma  dan dalam katedgori  cnkup  aktif adalah
Inerah. PLER. Dari tahel dintas dapal Adisimpulkan pula
hahwua ratn-rata  wmasyvavakat ll'lflfl'lf[f;‘llﬁﬂ rlkan penyvuluhan

Lentang  pendewasasn ugls kawin vans disampasiksn  baik

olelh nlams. Inrah. PLEB rata-rata cukup akbif.
4 Readann Usis Kowin Di Kelurashan Mengkatip

5. Resdaan Usia Kawin Pria

Keasdaan nmia  kawin pria  di Kelurahan

Hengkatip dapat diketalni pada tabel berikat




TABEL  XVIDFT

KEADAAN USIA KAWIN PRIA D1 KELURAHAN HEHNGKATTP

= e e e

Ho. llf-_ Responden Hesin Kawin
Ei T T 2 et
2 2 25 tahun
3. 3 21 tahun
. < _ 21 Ltahun
& 5] 21 tahun
5. 63 25 tolmn
g 7 | 2¥ tahun
3. 8 _ 24" tahun
9. 9 . 29 tahun

1. 14 27 Labun

1X. 11 22 Lahun

12. 12 B 20 talmn

13. La 200 Lahun

14 . 14 25 Lalinn

15 15 23 bLahun

gumber data : angkebt, puku ealatan nikah Kelura-
han. Buku eatalan nikah RUA  Recama-
tan Dusun Hilir.

Untnk lebih Jelasnya haga imana Lheadann
usin kawin pria di Kelurahan Hengkabip dapal

dilihat pada Label ber iknt



TAREL  XXI1
DISTRIPHE T FREKUERNGT NolA KAWIN PRTA
DIEELDREAHAN MERGRATIE

] F.ll.f«. - "l{-z;l ;?-Iirlr_'i_._ - | _I.'; 4
i | baik 25 tahun keatan | 6 | 99.98
2 Cakap R 20 Lahuan 7 46,87
i
R Enraue  Rorandg desri 20 babon 3 s
mdnly ' R T T

Dari tahel diatas dapsl diketahoi brahiwva nain
Feeredm ardn bl Besluag abeas Menghkatip dalanm halLegdor
hail  neobhanpvek 23.22%. cukop asebanyak 46 ,8B7%  dan
knrargs aehanvak 20%. Dengan demikisn dapat dikalsn
kan bt vsia koawin pooin di Hf"li_'l'll'"'r'lh."ll Henpghat i
rala otz capliny desl,
Feadann Hasin Kawip Yanita

Keadoan nusian hkouvin wanikta 1 FEeluralinn
Hengkatip dapat diketalmi pdda tabdl heriknt’ :

TARET, NN

HatA KARTH WANITTA DI EELIEAHAN HEMGRATIE

L Hioo o Begpeanlien Weia Roarin

(ol Ly ¢y
| i 1G9 Laluon
400 2 151 Ealmn

(e

sl

=
4

Labimin

—_

ahnn




G2

(L)

6. 5]
s 7
a. 8
g, 9
163, %]
2 15 S 11
12. 12
13. 13
14 14
19 15

{3y

20
20
145

23

25
Z3

20

Lalmn
Lahun
i.ahan
Ltehun
Eahnn
Lalom
Lalmn
Lalnimn
Lalinn

tahun

Sumber data

Untuk lebih ijelasnya bagaimana keadann

snghet,

han,

buku eatatan nikab

Bukn

Dusan Hilir.

eatatan nikah

Kl

kswin wanita di Keiurahan Henpghatip dapat

Kelnra-

A Rec.'

nsina

dilihat

pada Label berikat
TABEL XX
DISTRIBUSTI FRERUENSI UETA KAWIH WANLTA
DI KELURAHAH HENGRATIP
‘ Mo Kategori 4 F % B
1. Baik 2¢0 Lahun kcai._.as: 1 a _G%__}g-
2 Cukup 18 ; 19 Ltahun 7 16,67
I Kurang Korsng dari 18 Lahun i -
o .]unnLall_ - o H“TT;_L }Ei;_
_ I | /SO I (=

Dari

usia hkawin

tabel

wanita

i

vang

alas dapsl

Lermasuk

diketahui

dalam

bahwa

kategori



baik sebanyak 53,33%, yang Lermasuk dalam kntégori
cukup sebanyak 46,67% dan yang Lermasuk hurang
tidak ditemukan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa usia kawin wanits di Kelurahsn Hengkatip

rata-rata baik (ideal).

3. ANALISA DATA
1. Analisa Kualitatif dan Pembahasan

Untuk mengsnalisa dsktz-data yang diperoleh
dan sudah dituangkan kedalam tabel pada bagian
terdahulu, langkah selanjutnya adalah melnnjutkag
analisa data secara hualitatif ke dalam analisa
tema dengan langkah-langkah
a. Membnat diagram skematis 'ﬁntuk' menunjukkan

keterkaitan pokok-pokok permasalahan.
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b, Henanlgirkan Lema-Lema vangt mee lekat, pada dinpgram

shemolis.

Dari diagram skemalis dapal di kebahni hinhwan
alama  dan Lokoh masyvarakal. vang adn peranannya
dalam pendewunsanon usia kawin adalah selurubh nlams,
lnrah dan L orang PLEB.

Ulams berperan dalawm pendewnsnon us in knwin,
ini terlihat dari kegiatan nlama vaikn menyisipkan
maberi pendewadann sl bawin o laom ceramah o,
dikelalmi bahwa BHLOGGH nlama yang herporat . cddan
33, 34% ulvma vang cinlop berperan., :Epfh1n;ﬂ:n1| i Lama
vang korang berperan Lidak di !,{ru;-ll:zrlu_

Uanha nlama da atas dilihnt dari sisi masya -
vakal,, ditemukan Dbabwa 36,67 doari masyarakal
AkLil mendengarkan ceramah BRI Lenlang prernden,
saan woeis  kawin, 43,334 magverakal,  yang el
akLilt don Z8% 1ng) masyarakal yoane karang akbil,

Pevanan lurah dalan pendowasann N5 i leawin
dilihal  dari Lindakannya ménuunnh- porkawinan o
hawale umr, dikebahui bhaohwa lurah 100% mencefah,
dan dilihat dari heikulsertaannys e Lam member i han
penyu lnhan tentang pendegasann e n kawin., Jdikeln
b bBahws lorale 1605 dkab gerba. Dari hedan indi -
kakor Lersebul dapat dis impu llan I);1i114;1 lurah bher-
peran Jdolaw poendewassan nein howin.

Hesaahia Luraly memberilan penyn inhian Lenbongt
pendenasann detla kawin dililk dari sisi MHLIVi) B

kat . diketahni bahun manvarakal, yang Akt F o wende
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nearban penvo lohan farah tentany pendewgasaan nsis
cevin sehanvok 30%, masvarokat vang  cohkop shbif
gelianvak A6 00% dan magvarakat vangd karang akhtif
Hapign 280888,

Peranan PLER dalam pandewssaan noin ko in
dilikat  Jdari hegistannea  wewberikan prenynInbian
berp bl preenicl e grneng ey weriam Kawin., diketltahoi b hian
PLER Lerperan ¢ ojutE oy dalam pendewasasp usin
TRl

Meahn PLER i atas dilibhal dari sisi masys-
vakat diketabni hahwa 30% dari masyarakst  aktbif
mendengsar ko penyolnhan IA;ntrniﬁ }LWIJFWJHHHFU1 rlﬁ}n
kawin, AR 87 msmavarakat veng  enkap  aktif  dan
D% LA8Y maavarahal o vang korang akbial,

feoaktifon maavaralbat  dalam mendengarkan

crramali/penyn hnhan Lenbang pendewssaan nsia lawin

gong  disampaiban alel nlams,  lovab dan PR
diivlegrasikan nl-"mﬁ.ﬂln nrein kawin masyvaraknat.,
Adilewnkan bahwa nais pria dalam kabtegovi hailk
aelionyval 33 .843% dan nsia wan itn =ebanyahk o R A
Hetin  bawin preis dalam  kategori  cukop sebhanvak

AF L BYS dan wanika sebanvak 46,67%. Sedsngkan  osin

kowin masvarahkal,  vane Lerdolong dalam  hkabtepaori

kurang ads hanya pads pilah pris aaia yvailo mehia

nynk DEE .

v Wesre eeo il 1_‘-...Iir|”|l:4!l| fonri dengan Fenomens i
Vgt .

Hlama sdalah pewaris rars nabi, neapan dan



perbuatannys dijodikan |:un.rmt;'n'| nlel masyaraskal, .
Ulama mawsa  membaokn Lercapainya progran
pemerinbale denpgan menericnahhon  gagasane fapdanan
pembangunan ke dalam bahasa yang ‘dipahami  woleh
umat. ddisntaranya adslah kehwerhasilan progran
Keluanrga Berencana (KB dengan hertindak achagai
motivalor. Dengan  demikinan Lepal dika unlamn  di
Kelneahan  Menghkalip  herperan dolam  pendeuasann
wais  kawin dengan ikul serla menyampaikan malerio
Fentong pendewasaan nsin kowin kepada masyvarakal .
Luorah selakn pemimpin magyarakal Lerimngsi |
sebagai  “bupak”  bai masyarakalbnya, yang  mana
kngasnva adalah mmubleri.l::m binbingsn hkepada  were-
ka. Disamping itu Inrah aabayini Lokoh masyarshkal
dituntut keilkutserlaannya dalam upays bercapsinys
program Keluavgs Berencana (K1Y, Dengan demikian
tepalt, diks lurah di ke lnrahan I-irlﬁ.lluzkﬂti;'.- berieran
dalaw pendevassan usia kowin., denpan e eeeegad
perkswinan di bawal upar dnn ikt serta memberikan
penynlnhan Lenbang pendewagnon NEis kawin vang
dilakesanakan oleh BRRBH Bavilo Selaton.
Honeiptakan bLradisi dalom wenuniang  pelnn-
dasn usia  kawin wmernpshkan apayva vang  Lelab di-
programkan dan merupakan Lofgon dori openvolanh KB
Lermasnk PLEKB di desa-desa, moks cesuni diks  'LEB
A5 Kelurahan Menghkatip berpevan Aalam  wendewanann

nasia cawin., dengan meanberikan penvi linhan Lentang



pendewssasan usis kawin kepadsa masvarakst klmsusnya
kepada para remaja.
lsia kawin ideal bagi masygrakat desa adalah
25 tahun bagi pria dan 20 tshun bagi wanita. Dari
hasil penelitisn ditemukan usia kawin pria yang
termasuk idesl 33.33% dan cukup ideal 46,87%.
Sedangksn vang knrang ideasl sebanyak 20%. Dengan
demikian usia kawin pris rata-rata cnkap ideal,
dan ini belum =sesuai dengan teori-teori para ahli.
Sedangkan usia kswin wanita yang termasuk dalam
kategori baik (ideal) sebanyak 53,33% dan cukup
ideal sebanvak 4B.87% =sedangkan yang kurang ideal
tidak ditemukan. Dengan demikisn usia kawin wanita
rata-rata baik (ideal}{ dan inil sesual dengan
teori-teori paras ahli.
d. Menvimpulksn segensp data yang telah diperoleh.
Dari uraian terdahulu dapat disimpulkan
bahwa
1. Ulama, 1lurah dan PLKB di Relursahan Mengkatip
berperan dalam pendewasaan usia kawin.
2. Masyarakst vsng mendengarkan ceramah/penyuluhan

tentang pendewasaan usia kawin yang disampaikan

oleh nlama, lurah dan PLKB termasuk ‘dalanm

kategori cukup aktif. ,
3. Usia kawin pris di Kelurahan Mengkstip rata-
rata cukup ideal dan usias kawin wanita termasuk

dalam kategori idesl.
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Analiss Kuantitatif dan Pembshasan

Untuk mengnii hipotesa 1 gampal dengan
hipotesa 4 digunakan analisa kuantitatif dengan

nmenggunaskasn rumas-rumus statistik sebagai berikut:

a. Hubungan Antara Keaktifan Masyvarakat Dalam
Hendengarkan Ceramah Ulams Tentangd Pendewassan

Usia Kawin dengan Pendewasaan Usia Kawin

Untuk mengnii hobungan antaras keaktifan
masyvarakst dalam mendengarkan ceramah ulams
tenlang pendewassan/penundasn nesia kawin digu-

nakan rumne Korelasi Kontingensi yaitu

dengan terlebih dahulu melihat hasil angket
sebagai beriknt |
TAEFEL XX]III
DATA SKOR KEAKTIFAN MASYARAKAT DALAM
MENDENGARKAN CERAMAH HLﬁHA TEF?AHG FENDEWARAQH

USTA KAWTH DAN SKOR PENDEWASAAN USIA KAWTH

T he. Respeden | SHMGUT | ePRT |
< e . | 3 (4)
e e -

2. 2 2 3

3 3 1 2

4 4 2 2

f 5 2 2
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*Keteraugan

SEKMCU  : Skor keaktifan masyarakat dalam men-
dengarkan ceramsh wlama Lenlang pende-
wasaan usia kawin.

SPK . Skor vyang diperoleh dari pendewasaan
usia hawin.

Untuk mengetahui frekuensi kesktilfan
masyarakat dalam mendengirkan ceramah nlama
tenLang pendewasaan nsis kawin ' dapat dilihat
pada Label distribusi freknensi berikutb

TABEL XXI1I
DISTRIBUSI FREKUENSL KEAKTIFAN MASYARAKAT
DALAM MENDENGAREAN CERAMAH ULAMA TENTANG

PENDEWASAAN USIA KAWIN

No. Kategori F %
1. Aktif 3 i i & 36,67
2. | Cukup aktif 2 13 | 43,83
= Kurang aktifl 1 (5] 21
R
Jumlah 30 196
i |
Sumbher datzs @ anpgketb

Untuk mengetalni frekuen=si pendewasann usia

kawin dapat dilihal pada tabel distribusi I'rekuen-

€

berikal
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TABEL XXIV

DISTRIBUSI FREKUENSI PENDEWASAAN USTIA KAWIN

No. Kateéori e { F | %
1 Baik 3 13 43,33
2 Cukup 2 14 46,67
3. Kurang | S 3 10
.hnnh;;_- 30 10@

Sumber data : andket

Setelah diketahuni frekuensi dari keaktifan
masvarakat mendengarkan ceramah ulama tentang
pendewasaan nsia kawin dan frekueﬁsi pendewasaan
unsis kawin kedns data tersebut dituangkan ke dalam
tsbel berikut untuk melihat hubungan antara kedua-
nya.

TABEL XXV
DATA TENTANG HUBUNGAN ANTARA KEAKTIFAN
MASYARAKAT DALAM ﬁENDEHGARKAN CERAMAH ULAMA
TENTANG PENDEWASAAN USIA KAWIN DENGAN

PENDEWASAAN USIA KAWIN

KHCI
pr* A® cat KAY | Jumlah
Baik 8 4 1 13
Cnkup 3 9 2 14
Kurang %) %) 3 3
Jumlah - 11 13 6 30
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#+
Kelerangan
KMCU : Keaktifan masyarskat dalam mendengarkan

ceramah ulams tenbLang pendewasaan usia

kawin.
PK . Pendewasaan usia kawin
A s Aktif : TR
CA : Cuokup aktif
KA : Rurang aktifl

Untuk mengetahui harga X dari vumus Korela-
i Kontingensi, data vang sudah dituangkan ke
dalam tabel di atas dimasukkan ke dalawm tabel
keris dengan rumas

Xz = - cebagai berikul
£

 TAREL XXVI
PABEL KERJA UNTUK MENGETAHUI HARGA KAL KUADRAT

DALAM MENCARI ANGKA INDERS KORELASI KONT INGEHS1

5 (fo-Tt)2
Sel | Fo It & (Esobp)” || s
It
(1) | (2) (3) (4) (H) (6)
11 ¥ 13 i ®
| 5] ey 2 TTRGT 3. 2883 16,4052 2,1932
5] :
13 X 13
2 4 —_— = 5,A333 | 1,6533 2.,6677 11,4735
o0
B X 13
3 1 i, B2 1 1.6 2,56 1, 96406
30
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konsultasikan

Moment.

korelasi
ntuk

hmtmngan

mengetahni

tersebnt

kepads

didarathksn bahus ¢,98 - 1,80
vangd sangat tinggi.

signifikan

dilanintkan

tabel inbterprestasi

atan

dengan

t hitung dengan kriteris sebagsi berikut

(1) (2 () (4) 8 (6)
11 X 14
4 3 e 2 5, 18488 | =2.1333 4,551 7, 8866
30
13X 4
5 7 —— = 6,0067 | @,9333 A.871 A,1436
3
6 X 14
5] L S -1,8 3.2 1,1428
30
11 X 3
i (5] E=aeaa 1.1 =151 1,21 1.1
3 i " i
13 X 3
R 2 TR T A,7 @,49 9,3769
3
B X3
g 4 e 7,5 S 2.4 11,56 11,2667
304
30 51 = N 26,57
Setelah diperoleh hargs Xz, kemudian hargsa
tersebut dimasukkan ke dalam  rumus Korelasi
Kontingensi sebagsai beriknt
X< 26,57
= TR = — @,88B57 . = ?,94
N 30

Selaniutnya hargs Phi (@) yang diperoleh di
Product

menunjukhkan

tidaknya

rumus



H, diterima iika t hitung > t tabel

H. diterima diika t hitang <« t tsbel

a

t hitung = » n- 1 = ¥.94 390 - 2 = 9.94 x H.28
1 - r7 1 - 00,8836 @,1164

“, 3417

Hargs £ hitung 5.04 di stas cdikonsnltasikan
tepada £ tabel dalam, df 28, ditemukan t tabel

gebhagai berikhot

. Pads taraf signifikasi H¥% t tabel 2,45

2576

b. Pads taraf signifikasi 1% t tabel

Dengan demikisan diketahui bahws t hitung

lebih besar dsri t tabel, berarti ada hubungan

vang signifik=n antara keaktifsn masyarakat dalam

mendengarkan  ceramah unlama tentang pendewasaan
usis kawin dengsn pendewsssan usis kawin.

Hubungan Antara Keaktifan Masyarakat Dalam Hende-
negarkan Penyalnhan Lorah Tentang Pendewsssan  Usis
Kawin Dengan Pendewasaan Usia Kawin.

Upntnk wmenguii hobnngan anbtara keaktifan
maavarakat dslasm mendengarkan  penvialnhan lurah
tentang pendewassan usia kawin dengan pendewasasn
usia kawin dignnakan rumus  korelasi  kontingensi

vajitn i Wi

bt}

— e dan dilanjutkan dengan rumms
X* + N '

3¢



&
B o= e
1 - ¢*°
Untnk mengetahui hasil nii korelasi tersebnt
terlebih dahuln dilihat * hasil' v angket ' sebalai

beriknt

TABEL XXVI

DATA SKOR KEAKTIFAN MASYARAKAT DALAM MENDENGARKANI

PENYULUHAN LURAH TENTANG PENDEWASAAN USTA KAWIN

DAN SKOR PENDEWASAAN USTA KAWIN

—7;TT__ﬁ_E:iJE;;pnnden SRKMPL* SPK*
ol o (4)
_-F&_T_L . 1 - _ 3 3
& 2 1 3
i 3 - 3 2 |
4 4 2 2
i 5 1 2
A 6 3 3
/ w7 1 1
8. g 3 <,
a. 9 3 3
14 . 10 3 v
11 ' 11 1 2 :
12 12 1 1
13 13 1 1
14. 14 < 3
15. 15 2 2
16, 16 2 2




1) — (2) N _(3) _IA)
l?f 17 “ 2 ) 2 :
15. 16 7 Pt
19. 19 2 3
20 . 2 2 2
21 2l 2 3
22 22 2 3
23 23 2 2
24 24 2 }
2h 25 2 3
265 . 26 2 p4
2 27 O ! 4
28. 28 3 3
29. 29 Y- 3
30 . 30 3 3

Sumber data : anghketl
*}{ﬁi,clrorugiurl
SKHMPPL, @ Skor yang " diperoleh dari mendengarkan
penyuluhan lurah tentang pendewasaan usia
kawin. |
SR . Skor pendewasaan usia kawin.
Untuk mengetahui [rekuensi keaktifan masys-
rakat dalam mendengerkan penyuluhan tarah tLentang
pendewasaan usia kawin dapal dilihagj pada tabel

distribusi frekuensi berikut
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TABEL XXVII
DISTRIBUSI FRERUENSI KEAKTIFAN MAGYARAKAT
MENDENGARKAN PENYULUHAN LURAH TENTANG

PENDEWASAAN USIA KAWIN

Mo Ketepgori F %
1. Aktif 3 9 20
2 Cnkup aktif s 14 46 .67
;A Knrang aktif 1 7 23,33
Jnmlaﬁ 30 10@
Sumber data : angket

Untuk mengetahni frekuensi pendewasasn usis
kawin dapat dilihat pada 'tabel distribusi frekuen-
si berikut

TABEL XXVIII

DISTRIBUSI FREKUENS1 FENDEWASAAN USIA KAWIN

No. Knteun;ri- F %
1. | Baik 3 13 43.33
2. Cukup o 14 46,87
3. Kurang 1. 3 19
] e
o Y |

Setelah dik;tahui frékuensi dari keaktifan
masvarakat dalam mendengasrkan penvuluhan Inrah
tentaneg pendowasaan usia kawin dan  pendewasaan
usis kawin. kerdus dsta tersebut dituangkan ke
dalam tabel berikvot untuk melibat hubungan antara

keduanva.
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TAREL XXIX
DATA TENTANG HUBUNGAH ANTARA KEAKTIFAN HASTARAKAT
DALAM MEHNDFNGARRAN PENYULUHAR LURAH TENTANG
FENDEWASAAN BSTA KAWIN DENGAN

PENDEWASAAN USTA RAWIN

e — e i e
PR At ea™ kA" Jumlah

Bk | B s | 1 | 13
Cukup 3 @ 3 14
Kurang 2] (A %] 3

P 14 7 30

*Keteranﬁsn

KMF], : Kesktifan masvarakat mendengarkan penyulu-
han Inrah tentsng pendewasasm usia kawin.

PR : Pendewsssan usis kawin.

A : AkELE.

CA : Cukup. aktif.

KA : Kurasng aklLif.

Hptuk mengetahni harga XH dari rumns Korela-
g1 Kontingensi, data vang Sud;h ditusnghan he
dalam tabel di atas dimasukkan ke dalam tabel
(Fo - Fyy2

Ft

: i
kerija Jdengan ramns xe =

R

sehagai beriknt



TABEL

XXX

TAREL KERIA UNTUE HENGETAHUT NARGA KAT KUADRAT

DALAM MENCART ANGEA THDEKS KORFLAST KONTTINGENSI

Fo

A

%)

4

A

14

)

a9 % 3
A

1
A

-'? = .4'
A

55

-y R

4.0853

. Bt

- f.HAR3

A,2607¢

[ LR L B

w2l

667

L ABBT

0,667

4,49

(A, %44

41343

1.44

2,151%

L

2,81

1,465
5,29

(Fer 12

b2 e

I't

1, 1560

O (AW 7

1,367

(,3428

D 3243

(4.00.218

13.0453



ua
St elal hmoras X0 diperaleb, kemmdinn harin
i'? . -
e Lercelbnt b masolkkan ke dalawm ramas korelasi

kontingensi Lersebmt

3
Xt_.
G = B
L )

¥ 4+ N

LI 1) B 12340483

= : = $,0A0 - A, N5
B IR E) JSSC I T £ A3 453

Qetalal, hargs C diperoleh, nonbtok membevikan
interprabani Ferhadap (0, harga O dinbash  menindi

ptht selbvgal beviknt

!
“ Gond === e
i < e
. S50 . R4 @, 5504 !

o — = ,B592
M. 8349 :

@A, GU

1 1‘.;;-: :-'u.-". gl -
Ne lapjabnva loum:r-*',s* l-hil () vyang dipernleh
dilkensn )l bagikar hkoepads tabel dul 2rpretasi prodnel
moment o didepathan bahoa 6,46 A, menmcinklan
korelasi vene cakou,

Hnbtal  seppgot=hni .f;ip{:-il"ili:'-m stay Lidaknva
hnbnngas terscbual dilandiutlkan dengan ramns £
hitnng dengan brileria sebhagai Theriknl

diterima dika L hitang » L tabel

A
B, abiberims diha f Balung oo bale |l
1 i 1
t. hitunre e e i 2 i i W
2
| il
W, ERAZ G p .8502 x HOHO1N VLERRY

} - 1.’1‘4_‘t/llr ‘:'}‘.(PHE‘I.'_I ‘1..!!1:"1.



r_|!.

= i 9

Haree 1 hitogg 3.9 i alas dikonsnltasiksn
kepads t dslam cdafbar 28, ditemakan t tabel seba-
gui berikont
. Pada tarst sigrifikasi "% L ftabel = 2.05
b, Pada taral sigrifikasi 173 % tshel = 2.78

Dengen demikian diketalmi hahwa | hibangd
Iebiil besar dari t babel. berarti  ada  hubungan
vy sigyilikan sntara keaktifan masyarskak dalam
nendengarkan penvulnhan Inrvah tentang  pendewasaan
nesin kawin dendgon psis kawin.,
Hubmngan Anblara keak! iFan Masyarakat Dalam  Mende-
ngarkznu  Penvolnhon PLKR Tentang Pendewasaan  lsia
Kawin Denpgan Pendewasaan Heia Kawin.

Hptuk  menenii - bubuaugan antara keaktifan
masvaraksl  dalam mendengarkan penvolnohan tentang
pendewsssan nsia hnwin vang rlir:munwy.ikarl oleh Inrah

dengan  pendewnsaan unsia  kawin digunakan  rumus

Korelsai Konlingengsi vaiitn

¥
Coo= — e dan dilaniubthkan dengan rums ;
g#
L3
:.'ﬂ — -
o= KF

Hiptoak mepgelalmi hseil nii korelasi tersebal
Leriehih  dabmlin  Jdi lihat  haail anghet gselingai

berikat



e
TARRL AU

DATA CROE LEALTTEAN HASYARARAT DALAN NENDENGARKAN
PENYULUNAN PLEI TRHTANG PENDEWACAAN HETA KARIN DAN

SROR PENDEWASAAN URTA KAWIN

e ey I —— S oo
i Ho . Hespomeden | SEHPRLERY -’— PR
1 t Al ¢ i 1:‘

! - .
i i 1 f
!
= 3
|
‘ i | I f’
/) ! a9 2
¢ g "] ) !
K I {
/ 1 |
i 1 )
3
14 A 2
1 i 2
L2 1% 1 1
13 | | |
14 14 " 3
15 14 ] 2
1K 11 X pd
1 l"- ? L
16 | : :
b 1 | 3 3
UL 0 ! /
i
!
1
21 | % = i




(1) A ¢ B (4
WA g § 0
238 g 2 i

A ] j &
20 “h : i
& a 7 2
it d] At $ ]
Y. ot ! 3 3
30 . 54 A 3

Sumber data @ anghkel

it Kelorangan

SEMPHELED S onhkor  yang diperoleh dari koakLilan
masyarakat dalam mendengarian penyu-
luhan PLEB Lenbang pendewasann Hsin
kawin,

SPR . nkor pendewssann usia kawin.

Intulk mengebahui frekuensi kealkbLifan masya-
palat dalon wendengarkan penyi lnhaon Lenlbang prede -
whneann  usis kawin yoang -li:::mn-oik:m' aleh PLRE,
dapal  dilihal  pads Label dintribusi Frehoensi

berikal



TABEL XXXII
DISTRIRUST FREKIENS] KEAKTIFAN MASYARAKAT DALAM
MENDENGARKAN PENYULUHAN PLKB TENTANG PENDEWASAAN

UsIA KAWIN

B .T‘-l.r ' ‘ ‘I_’ ategor) F P
YT 3 9 am v
2 Cokur aktif 2 _ 14 46,687
3. Rurang shtif 1] 4 23,33

| Jumlah L s |

Euéﬁﬁr dagé :m;nékﬂt

Untnl mengetsbmi freknensi pendewasaan usia
kawin dapat dilihat pada tabel distribusi frekuen-
i berikot

TABEL XXXI1I

DISTRIBIST FREKUENSI PENDEWASAAN USIA RAWIN

Fo. T Retewost | ® | ®
T Bee 3 | - 13 | 4s.ss
2. Cokup p 14 46,867
3. Fnrang 1 3 12
| thln;{nh -I L "—-FBH T fﬁﬁr‘— .

Quﬁbﬁr data : anghet

Setelal dikelshui Frekuensi dari keaktifan
masvarakat dalam mendengarkan penviuluhan  tentang
pendewasasn nsia kawin yan# disampaikan oleh PLRB

dan  freknensi pendewasasn nsia kawin, kedua datas



tersebmnt ditnandksn ke dalam tabel berikut untuk
melihat bubangan antara kednanva..
TABEL  XXXTV
DATA TENTANG HUBUNGAN ANTARA KEAKTTFAN MHASYARAKAT
DALAM MENDENGARKAN PENYULUHAN PLEKB TENTANG
PENDEWASAAN DSTA KAWIN DENGAN

PENDEWASAAN USIA KAWIN

 rupeLEBY
pk* A ca* kA" Jumlah
'*—-p‘(";—i--k—-*"--—- T 3__ —#'- | ] 13
Cukup 1 “ 4 14
Enrang (A ' 1 4] 6
[ Jumian | & | 1a | 7 30

+
Kelerangan

KMPPLRB @ Reslktifan masyvarakat dalam mendengarkan

renvn linhan tentang pendewasaan usaia

kavin.

PK © Pendewasaan nsia hkawin.
A : Aktiaf.

M buk menﬁ&tnhni harga X" dari rumms korela-
51 hontingensi, data pacdn tabgl di atas dimesukkan

ke dalam kabel keria dengan rumas

5 o " ,
(I ; ht)~ sehagsi herilint
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TAREL XXXV
TAREL VERIA DMTUY BENCART HARBA YAT VUADRAT DALAM

KENEART ANEFR TNDEVS KORELAST FOMTINGENST

{fr - 14) | (fo - 102 | (fo - ft)
: 3,6 §,! 16,81 4,3192
Pal o) = ameer| -1 67 | 1378 0,1875
|
7 13
Ih 0} e 30330 -3,0533 9,2007 3,0333
k| )
gy 14
B E F o e ® 2 =32 in.24 FALKS
t
) 1
EIR
5 O 5 B SIIT| D BBHT b, RBdé 8,7313
i
R L
b Rt e w JIBET] B TIEG B,5377 @, 164k
BeS
9 s 3
1 g = 0,5 | -0,3 #.81 2,9
Bl
3
f [y A i 1,4 1.96 1.4
it
7% 3 .
r o3 2 P 2.3 5,29 7,8571
R
3 WeN ' ‘70,847 b
b

Setelah diperoleh harda X2 = 23,0742, kemn-
dian  dilanintkan dengan uii astatistika Korelssi

Kontingensi. sebagai beriknt
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X4 20,842 20,842
6 = —_— = = i
X¢ + N 20,842 + 30 53,842
= $.4099 = .64
Setelah diketahui harga C, untuk memberikan
interpretasi tevhadap C; hargs C diubah meniadi
Phi. L
A .64 2,64
B S ———— = == SRR = e
1 B2l 1 - 03,4098 ?,5904
M. 64 |
B e & 0,08
@, 7664
Havga DPhi @.83 vang divreroleh dikonsnlfa—
siksn dengan tabel interpretssi product moment,
didspst. sngka V.70 @.9 menuninkkan korelasi

vang Linggi.

Kemudizn nintuk  menguji

tidaknyve  habnangan  Lersebnt,

mencari L

H8 diterima

H, diterima iiks t hitung < &

I n = L
E o= — e
pes
T = E*
2.83 3 - 2

1 - (4.B289

@.83 x 5,29152

M.,83111

4,392
S pwcsassesbs @ TG
M,55783

gignifiksn
dilanintkan
hitung rengsn kriteria sebagai

iika t hitung > t

atau
dengan
bherikut
tabhel

tahel



d..

Harga + hitupng di stag konsultasikan dengan
L tabel dalam daftar 26, aksn ditemuksn t tshel
sehagai berikut
a. Fada tarsl signifikasi 5% diperoleh t  tabel
sebhesar 2,05 .
bh. Pada tarsl signifikasi 1% diperoleh t tabel
2. 78.

Dengan demikian diketahui bahws t dihitung
lebih bessr dari t tsbel pads taraf signifikasi
5% atan pads karaf signifikasi 1%. Berarti adsa
hubungan vang signifikan ' ‘antara keaktifan
masvarskal dalam mendengarkan penyuluohan Lten-
tang pendewasaan usia kawin  yang disampéikan

nleh PLER dengan pendewssaan usia kawin.

Semakin Sering Hasvarasksil Mendengarkan Cera-
mah/FPenyuluhan Tenﬁang FPendewasaan Usia Kawin
Semakin Dewasa Usia Kawin.

Untuk mengnii hubungan antara semskin sering
masvarakat mendengarkan qeramah/neﬁyuluhan tentang
pendevssaan nais kawin dengsn semakin dewass neia

kawin digunalkan rums Korelasi  Prodact Moment,

vaitbln
n I oxy - (Ex) (Zy?)
Yyy = — T o % 5
(nEx* - (Ex)*) (n2y“ - (Zy)*®)
Untuk mengetahui hasil mnii korelasi tersebut

terlebih dahnln disasjiksn basil tentang Jumlah dan

shkar kehadiran masvarakat  dalam mendengarkan
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ceramsh/penvulnhan vang diberikan ulama, lursh,
PLEB tentang pendewassan  usia  kawin  dan  skor

pendewasaan nsia kawin tersebut aphagai berikut :

TRBEL XAV

TENTANG JUMC A TAN SHOR SENADTRAR MAEYARAEAT DALAM

(RS Ui B A |
JENDEUEAEY Al CESAMBUIEENYULUNAN YANS DISAMEATHAN
‘ ”
DUEH G aMA, (EREH. FLYE TENTANR FENDEWASAAN USTA
AHIN DAY SKOR PENDEMASANN USIA VAWIN
e . S
Mo, Mo, Fespeedsa | OKMCUE | KMPLE | PNPRLYER | JWHLEH | SKOR JUMLAH| 5%H
i i
S SRR (S = ‘ i
L] () {0 (4 %) | 8 17) )
1. i L 3 3 A : 3
| | i
i ' 7 i ) l [ 2 3
o | '
: | F 3 2 24
; P ) ) 1 n
| j 4 L ! .I 4 i 2
b, ‘ 1 )
y = : f* a . 1 .
|
! |
] s " ) 3 3
!
i 7 . | 7 ! i
L iged g d 1 3 i ¢ L I
! 1 i b
H ] |
3. 9 ' 2 - 2 3 3
) |
%8 I L i 2 7 f 7 - 7
i i
l ~
Sk 1 i i { hl 7 z
t 1 {
e, 17 1 2 too 2 [ !
-
L% A {o! g i ' ? | !
: ‘4 14 1 ! ? (T - ; o k ? *'l 1
i 'r. i
{5 I : - t t ® 7 ?
g I6 vl 7 B ; ?
I 1 L}
b 7 | 2 S B 2 2
| ' :
- |




i1 {1 13 {4 {51 (&) | (7} (2)
i
1_
]
{E. I8 2 ? 7 ] { F; 2
' 4
H
i3, 19 3 ? 3 B 3 !
{
i3 Yl ? 2 ! i 2 2
i
318 ! 3 2 ; LA K 3
i :
| i
i3 38 . A L ? 4 ‘r 5 W
1
i [
23, A 3 3 z 7 | i Y
o, g ! 2 § & 2 .
7R, 2t 2 ? 3 7 3 i
78, I . ? 2 & 2 2
. ; S ? h ¢ ?
a. 23 P2 3 9 3 3
i ! i
i) i 5 3 9 3 3
o, i I 3 2 8 3 3
|
i .
ey - — 1

Semher data : sngket

rakat

luhan

Untuk mengetahui frekuensi kehadiran masya-
dalam mendengarkan ceramah ulama dan  penyu-

vang digsmpaikan oleh Inrah dan PLEKB tentang

peiclewasaan nsia kawin dapakb dilihat pada Ltabel

digtr

itmsi freknensi berikod @ o
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TAREL  XXXVLI
DISTRIBIAY FREKUENST KEHADIRAN MASYARAKAT
DALAM MENDENGARKAN CERAMAH/PENYULIHAN TENTANG
PENDEWASAAN NSTA KAWIN YANG DISAHPAIKAN OLEH

ULAHA, LURAH DAN FLEB

R T BEERRaEL s B x ]
T T akeir 7 - ex | 13 | 43.33

" Cublap 4 Bx Y3 43,33

) Knraneg g 3 4 13,34
I T " R T
T (e | e | [

Untnk mendetahni freluensi pendewasaan usia
kawin dapat dilihat pada tabel distribusi frekuen-
si berikut

TABEL XXXVIII

DISTRIPUSI FREKUENST PENDEWASAAN USIA KAWIN

Wa. | Kskegerd | F %
R B T
e Cuknp 2 14 46,67
5. | Rurans il 3 16
T [ oumien | W@ 0
Saobes dets @ swdkst .

Selelall diketshai dasta  tentong saerinduya
masvaraksat mendengarksn ceramah/penyuluhan tentang
pendeunsasn  nsis kawin yvang  disampaikan aleh

nlama . lurah. PLER dan data 1lentang pendewasasan

neis hawin, Yelsniuknva data tersebut dimasmhklkan



2
o

E
e

e,

telah

3

w

AR

i
s

176

diketahui

(4)

(5

70

Kemadian dimasnklisn

sebagai beriknt

e

g

&l

s8]

4

171
dalam

Fumus

Froduoet

Moment

107



n ¥ xv CExY 3w
(n IHL <Ex)”) (1 ﬂy? - (Ey)zi

(" I Wk L

(3 % L71Y - (59 x 7@

(30 % 173y - 4781) ((30 x 176) - 4908)

h1 8% 4850

(51499 ATBLY (L2800 - 4900)

1AL

A29 x 369

A6 39
- e o : —— - = B3
1R300 AR, THT

Rerdassrksn tabel interpretasi r. maka r di
atas  vaitu 0,743 menanivkkan arti  hubungan  yang
tinggi. Dengan demikian ada hnbuangan yang tinggi
antarn seringnya - masvarvakat mendengarkan
ceramah/penyn inhan tentang pendewasssn usia kawin
yang dissmpailan oleh nlama, Inrah dan PLKB dengan
pendevsasasn noeis kawin.

Hntnk  mengetatmi signifikan satan tidaknya
habnnesan sntara seringnys masvarakat,  mendengarkan
nﬁramahfpnnvn!nhan‘Lﬁutnnﬁ pendewaﬂﬂﬁu nain kawin
denegan  pendeungnan naias kawin di lanintkan dengan
Famnes b hitune dengan kriteria sebagai herikat
Ha ditevima iika b hitung » L tahel

Moy elibespimn dika L hitang < ! babel ;



1 l'l 1
L hitnng = — e

‘ '.f-

M.T43 n@ - 2 @ 745 % 5.2915
] - @552 @.448

3.9316

= - = 5 .87
S I B S
Deanesn demikian  dapat  diketahni bhahws

1
Lo o hitang lehih hegar dari t tabel, herarti ads

imbunsan vang  cidni fikan antars cemakin  sering
mesyarakal wendendarkan ceramab/penynluhan tentang
pendewssaean M1 A lawin dengan pendewasaan nsis
kaain.

Sebelal cbiketrabmi adanys  hnbnmngan  anbaras
varishel x Jdan variabel v, oan nk mencari  pengaruh
digapakan  vemus regresi Jinedr cederhana  sebagai
herikat

CEYY CER®Y o« (3X) (ZXY)

9 = E— = — =
. =X tZEN"
T8 >  dey s B9 o 171
Al e A 7R
21104 11799
A NG ATE]

A1
)

J A0



I L I CEEY SREYY
b 3 — e

1 R ( 2X ¥

q o VA =28 IV R
5 i 4705
13604 A A5
154 THR
A ) 0 ool

4700

4, HO03

NMeroaamoan garis rogreasinva adslabh ¥ o= o5 b
(%3, dika her=a 4 oadalalh 1 maks nilai vang munghkin
divarsi olel ¥ adalabh aebasgsi berikatk

Y a4 b (%)

Y - Mo115F + 8.6993 (1)
Y . WM. 116R 1, P, 1haai
Y 1, hR37

diks  harvgs X =sdaslah 300 maka nilai  ving

—

pnglkin dicapai aleh ¥ adalah aebagai berikut

¥ = g 48 b (XD

Y - -0, 1166 + @,.6993 (30
y He FIHR & 260878
{ i PAD IR S I |

Penparn demikinn getinp henaikan 1 osatunn X
alkan mencgakibinlbkan kenaikan $,.5834 sastuan Y dengan

hards o boogabnn



#] i I: M

mala Y

Jilya
mehin o
¥ i3
()

H. } YA

YT sEAamann

(X

garia o 1 h

(1

L T O
B O
[ esrsaimnn ;ﬁ'.":t'i i F B (X!

1

Bl TG o $H R0aa £ X

{5 T L B SR |
., 11568

M, nans

B, 1IihH3

GARTS REGREESD CARTLIETIE

T T T T

memabong sumbnm

memotong snumbn



Dengan  demikinan nyvata adanya pengarnh men -
dengsrkan ceramsh/penvalonhan tentand pendewasasn
usis kawin vang disampaikan oleh ulama, lurah,
PLEKB terhadsp pendeunssan usis kswin, dan dapal
dinvatakan semakin sering masyarakat mendengarkan
ceramah/penyvuluhon tenbang neﬁﬂewanaan usia  kawin
vang  disampaikan oleh lurah, PLER semakin dewassa
neis  kawin. dapat dilihst padi garis 'regresi
Carkigsiuns dibawal ini

AARTS REGRES] CARTISIUS

o
31
\\ |
( 268, B6)
- oA

(13,8704 15

(6.8774)

Dari pgoris regresi distas dapat diketahni
bahwa harga X 1¢¥). maka nilai yeng dicapai Y adalsh
6.8774, iika hargn X 20, maka nilai yvang dicapai Y
adalah 13,8704, dan .iika harga X 30 maka nilai

yang dicspai Y sadalah 20,06,

113

£



BAB V

PENUTOP

RESTMPULAN

f .

Dlama di Kelnrahan Mengkatip rata-rata berperan
dalam pendewssasn usia kawin.

Imrah di Kelnrahan Mengkatip berperan dalam pende-
wasaan usia kawin.

PLER i Kelurshsn Mengkslip berpersan cdalasm pende-
wasaan usia kewin.

Magvarakat, i kelnrahan Mengkatip diksategoriksn
enkup aktif dalam mendengsrkan ceramah/ penyuluhan
vang disampaiksn oleh wlama, laurah dan PLEB tch"
Lang pendewasasn nsia kawin.

Keadaan naia  kawin pria di kelurshan Mengkatip
rala-rats  enkap | ideal, dan  keadasn kawin usia
wanita rsla-re=ta ideal,

Adde Imibmngan vang  signifikan antara  keaktifan
mnsevarakat = lam mendendarkan ceramah nlama  Len

Lang pendewncann usia kawin dengan pendewasaan
ngia kawin, herdasarkan ramms Korelssi Kontingensi
vang digunaksn  dan diperoleh halrsﬁ;a Phi ( ¢ > =
.94 Rempudisn dilanintksn Jdengan ramas L hitung.

diperaleh ¢ hitung = 14,57 lebih besar dari
I, tabel dalam oF 28 = 2,76 pads taraf signifikasi

antaras 1%



L2 18

Ada  hobnngan  vong  signifikan antara kesktifan
masvarakabt wendengavhan pwnyu!uhan Lentang pende-
wasaan usia  kswin vang disampaikan oleh lurah
dengan  pendeuasasn usis kawin, berdasarkan rumms
Korelasi Konfbingensi vang diﬂﬁnakﬂn dan di peroleh
harga FPhi @ 3 = @.5592 IKomudian dilaniuntksn
dengan  romte £ hitung. didspalkan t hitung = 4.4
lebih besgar dari bt otabe) yaitu 2,76 pada Jdf 28 dan
tavref aignifikasi 1%

Ada  lmbmngsn  vang eignifikan  antarsa keaktifan
maasvarakst mendengarvkan penyuluhan tentang pende-
wasaan usis  kawin yvang dissmpaiksn oleh FPLKB
dengan pendewasnan usis kawin. Ini terbukti dari
hasil nii hkorelasi dengsn  rumas RKontingensi.
didapatkan bshwa Phi ( ¢ ) = 9,83, Kemudian dilan-
juthan dengasn rowns t hitung didapatkan t hitung =
7.87 lebih besar dari t tabel dalam df 28 = 2.786
pada taraf signifikasi 1%

Ada hubungan vang siﬁnifikén antars semakin seriuﬁ
masvarakat mendengarkan ceramah/penynluhan tentang
pendevasaan  vesin  kswin  dengan pendewnsan usia
kawin. Ini terbukti dari hargs r yang diperaleh
vaitn 2,743 dan t hitung = 5,87 lebih besar dari t
tabel = 2,76 pads taraf signifikasi 1%, Kemudian
nntuk membuk! ikan semnkin sering masyarakat men-
dengarkan cersmah semakin dewasa usia kawin digu-

nakan rumis regresi linesr sederhsns dan ditemukan



B.

Y = @ 1106 1 $,6933 (X)) vang artinya setiap
kenaiksn 1 satusn X skan mengakibatkan kenaikan

A,5837 satuan ¥ dengan harga a konstan.

SARAN - SARAN

1. Kepada Psra Bemalia
Umin hewin masvarakat Relnvahan Menglhntip
dsri  bulan Jammari-bDesember 19494 rata-rats  baik,
akan Leltapi masih sadn 10% vang karang ideal. Dari

hosil penelitian ditemnkan nsia kawin yang kurang

iddenl  ads pada pihak pria, sedangkan di  pihak

wanits tidak ads. Uptnk itu kepada para remajis

khnsnonya  pria dissrankan agar menyisipkan waktn

luang i tengah kesibukan keria untuk menambah
pengetalman  tenbang  persispan rerkswinsan vang
hahsgia dan  yvang berhmbungsn  dengan  itn, dari
penyn Inhan-peayvalahsn yang dilakesnakan oleh PLER,
ulams dan  tokeh masvarakat dan  pihak lainnva.

radio. televizi dan koran/madialah.

2. Repads Urang Tua

Orang  tua hendaknya Lidak mengawinkan anah
vang masibh i bawah nsia kawin ideal. selpln
memnot iveai  anak untnk wengisi waktu luang dengan
hegintan  vang hermantast vag dapat' menambah
pengetalman Jdan ketorampilan vang kelak berguns
baginva dan  senanliass memberi nasehat tentang

manfast ponandasn ngia kawin,



3.

Kepsda Kepala Relnrahan Menekatip dan Semna  Tokob
Hasvaraksl.

Kepndas Kepnla Relurshan Henghkatip dan para
taknh masysrakat hendaknya menekankan kepadsa
masvarakat urtnk meningkatksn usia  kawin sesuai
depgan  usis kawin idesl. Tokoh masyarakat selain
Tnrah dan PLEP hendaknya iuga berpartisipasi akbif
dalam  kegistan- kegiatan vang dilaksanakan dalam

npayva pendewssaan nsis Rawvin,

Kegpods B 1ams

Ulams di  kelnrahan Mengksbip hendaknys
meningkatksn  peranannva dalam usahs pendewasaan
Nt kawin melalni cesamph rutin, Ay manding ibu
dups ilkat berpartisipasi aecafa aktif dalam kegia-
tan yveng odilekeanakan oleh BEKRRN dan atan instansi

Fainmyva dalam upayvs pendewagsaan neia kawin.

Fepada Instansi Tervkais
lhepada ins=lansi terk=zit agar melaokaansbian

penyulnbinn tentang pendewdsann naia kawin o secHdra

Lhmems dan bonhinyn,
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